PENGARUH KUALITAS DAN KEMASAN BAWANG MERAH GORENG
TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN

TESIS

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Memperoleh Derajat Gelar S-2 Program Studi Agribisnis

Disususn oleh :

KUNTI SRI PANGANTI
NIM. 202110390211003

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS
JULI 2023



PENGARUH KUALITAS DAN KEMASAN BAWANG MERAH
GORENG TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN

Diajukan Oleh:

KUNTI SRIFPANGANTI
202110390211003

Telah disetujui
Pada hari/tanggal, Sabtu/ 29 Juli 2023

Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping

Prof. Dr. Rahayu Relawati, M.M. Dr. Fatimah Nursandi, M.Si.

Kepala Program Studi
Magister Agribisnis

Prof. Dr. L4li'Zalizar, MS.-




TESIS

KUNTI SRI PANGANTI
202110390211003

Telah dipertahankan-di ‘depan’Dewan-Penguiji
Pada hari/tanggal; Sabtu/29 Juli’2023
Dan.dinyatakan memenuhi.syarat sebagai-kelengkapan
Memperoleh-gelar-Magister/ Profesi di Program-Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah-Malang

SUSUNAN DEWAN PENGUJI

Ketua / Penguji : Prof. Dr. Rahayu-Relawati; M.M.
Sekretaris / Penguji : Dr. Fatimah Nursandi, M.Si.
Penguji : Prof. Dr. Damat, M.P.

Penguji : Assc. Prof . Dr. Istis Baroh, M.P.



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT. atas limpahan rahmat serta karuniaNya
sehingga proses pembuatan tesis yang berjudul “ PENGARUH KUALITAS
DAN KEMASAN BAWANG MERAH GORENG TERHADAP MINAT BELI
KONSUMEN " bisa terselesaikan dengan baik.

Minat beli merupakan suatu perasaan atau ketertarikan seseorang untuk
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ABSTRAK

Bawang merah goreng merupakan produk hasil pengolahan dari bawang
merah yang umum dilakukan karena prosesnya lebih murah, mudah, memiliki
nilai tambah dan menguntungkan. Didukung oleh potensi Kota Probolinggo
sebagai salah satu wilayah sentra bawang merah di Jawa Timur, produk ini juga
merupakan upaya untuk menanggulangi kerugian materiil dan non materiil. Minat
beli konsumen bawang merah goreng bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, oleh
karena itu tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh kualitas
terhadap harga; 2) Untuk mengetahui pengaruh kualitas terhadap minat beli
melalui mediasi harga; dan 3) Untuk mengetahui pengaruh kemasan terhadap
minat beli. Metode yang digunakan dalam penelitian ini. melalui pendekatan
survey kepada 5 UMKM vyang terpilih secara purposive sampling, dan populasi
sampel 150 orang responden yang merupakan konsumen dari UMKM yang dipilih
dengan tehnik accidental sampling. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan
pengisian kuesioner berupa pernyataan tertutup dan wawancara. Tehnik analisis
yang digunakan berupa analisis deskriptif dan analisis SEM-PLS melalui operasi
hitung WarpPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas berpengaruh
positif (p-value < 0,01) terhadap harga, sedangkan kualitas berpengaruh tidak
langsung terhadap minat beli yakni melalui mediasi harga kategori full mediatioN,
dan kemasan berpengaruh -positif (p-value < 0,01) terhadap minat beli. Hasil R-
Square sebesar 0,291 yang menunjukkan bahwa variabel yang digunakan dalam
kategori lemah, oleh karenanya perlu ada penelitian lanjutan pada sasaran yang
sama tetapi dengan variabel pengukuran yang berbeda.

Kata Kunci: Bawang Merah Goreng, Kualitas, Kemasan, Minat Beli
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ABSTRACT

Fried shallots are a commonly used product of processing shallots
because the process is cheaper, easier, has added value and is profitable.
Supported by the potential of Probolinggo City as one of the red onion centers in
East Java, this product is also an effort to overcome material and non-material
losses. Consumer buying interest in fried shallots can be influenced by several
factors, therefore the objectives of this research are: 1) To determine the effect of
quality on price; 2) To determine the effect of quality on purchasing interest
through price mediation; and 3) To determine the effect of packaging on
purchasing interest. The method used in this research was a survey approach to 5
selected MSMEspurposive sampling, and a sample population of 150 respondents
who are consumers of MSMEs selected using techniquesaccidental sampling. The
data collection technique was carried out by filling out a questionnaire in the
form of closed statements and interviews. The analysis technique used is
descriptive  -analysis ~ and = SEM-PLS  analysis  through — arithmetic
operationsWarpPLS. The research results show that quality has a positive effect
(p-value < 0,01) on price, while quality has an indirect effect on purchasing
interest, namely through the mediation of price categoryfull mediatioN, and
packaging has a positive effect (p-value < 0.01) on buying interest. The R-Square
result is 0.291 which indicates that the variables used are in the weak category,
therefore there needs to be further research on the same target but with different
measurement variables.

Keywords: Fried Shallots, Quality, Packaging, Purchase Interest
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditas sayuran semusim yangg banyak ditanam dii Kota Probolinggo
adalah bawang merah dengan varietas dominan biru lancor. Produksi bawang
merah di Kota Probolinggo pada tahun 2017 hingga 2020 mengalami
peningkatan secara signifikan. Tercatat pada tahun 2020 sebesar + 5000 ton,
sedangkan untuk konsumsi bawang merah segar masyarakat hanya sebesar
35 ton/ bulan atau 420 ton/ tahun (Dinas Pertanian, 2020). Menurut Nurmalia et
al.(2021), penanganan pascapanen bawang merah yang tidak tepat seperti proses
penyimpanan, menyebabkan susut bobot serta pertumbuhan - tunas dan
pembusukan sehingga kualitas akan menurun dan harga jual menjadi rendah.
Fluktuasi harga pasar yang tinggi juga menjadi penyumbang kerugian materiil
petani.

Teknologi pengolahan bawang merah yang umum, mudah dan murah
menjadi bawang merah goreng merupakan sebuah proses kegiatan yang bisa
mengatasi kelebihan produksi dan menaikkan nilai tambah produk, seperti yang
disampaikan oleh Arfinanti (2019) bahwa dengan menambahkan sedikit biaya
produksi dan menaikkan harga jual produk dapat memberikan keuntungan bagi
pelaku usaha. Meskipun mudah dan murah, proses produksinya harus tetap
memenuhi standar keamanan dan kepuasan konsumen (Sri Wahyuni, 2017), agar
produk mempunyai kualitas yang baik.

Penilaian konsumen terhadap kualitas bawang merah goreng umumnya
dipengaruhi oleh mutu fisik yang bersifat organoleptik meliputi warna, ukuran,
tekstur, rasa, bau dan penampakan (Christine, 2016). Salah satu contoh pemakaian
minyak yang berulang akan mempengaruhi warna bawang merah goreng yakni
menjadi lebih gelap (Alam et al., 2015) serta tekturnya mengalami penurunan
kerenyahan (Deglas, 2018). Berdasarkan analisis, kualitas produk secara parsial
mempunyai penguruh yang positif bagi peningkatan volume penjualan (fitriani,
2020) dalam hal ini adalah keputusan pembelian, dimulai dari pertimbangan,

tertarik untuk mencoba dan terakhir berusaha mencoba dengan jalan memiliki atau

1



membeli produk (Helmi et al., 2015).

Beberapa konsumen tidak menyukai harga yang murah dengan kualitas
barang rendah. Kepuasan pembelian dengan kesesuaian antara harga dan kualitas
produk bisa menjadi tujuan utama. Jika pelanggan puas maka akan ada pembelian
yang berulang terhadap produk yang sama sekaligus menimbulkan perilaku
konsumen seperti promosi dari mulut ke mulut (Sentoso, 2019). Harga yang
murah dan terjangkau cenderung mempunyai dampak lebih besar terhadap
kepuasan pembeli daripada produk yang memiliki kualitas tinggi akan tetapi
harga lebih mahal (Purnomo, 2016).

Kemasan merupakan sebuah wadah atau alat pembungkus dari sebuah
produk segar maupun olahan yang bertujuan untuk memperpanjang daya simpan.
Seiring dengan perkembangan jaman sebuah kemasan tidak hanya dilihat sebagai
sebuah pembungkus/ wadah produk, melainkan menjadi daya tarik minat/
keinginan seseorang untuk membeli sebuah produk .(Hidayat & Triharyanto,
2017). Peningkatan kualitas dan kemasan dapat meningkatkan penjualan,
sehingga bisa mengurangi biaya promosi-dan pasar, karenanya tampilan kemasan
harus menarik (jenis kemasan dan label) serta menunjukkan kekhasan produk
didalamnya. Tujuan perbaikan kemasan diharapkan bisa meningkatkan volume
penjualan produk bawang merah goreng (Ahmed et al., 2014).

Minat beli- konsumen bisa terjadi karena ada ketertarikan terhadap suatu
produk dilanjutkan dengan transaksi atau pembelian (Rahayu, 2019). Kualitas
produk merupakan salah satu faktor/variabel yang memiliki dampak/pengaruh
pada minat beli pelanggan atau konsumen atau pembeli (Pamenang & Harry,
2016). Kemasan juga merupakan salah satu variabel/faktor yang berdampak atau
berpengaruh pada minat beli konsumen (Willy & Nurjanah, 2019). Penelitian
Afrilia Sari (2017) menunjukkan  bahwa harga murah secara signifikan
meningkatkan permintaan dan keputusan pembelian (Willy & Nurjanah, 2019).

Tantangan keamanan pangan baik segar maupun olahan mengharuskan
setiap pelaku usaha berupaya menghadirkan produk yang aman dan sehat bagi
konsumen seperti yang tertulis dalam peraturan perundangan yakni UU No 18

tahun 2012 yang menjelaskan tentang Pangan, serta BPOM (Badan Pengawas



Obat dan Makanan) diberikan tanggung jawab untuk melaksanakannya dengan
mengeluarkan persyaratan-persyaratan yang harus dipatuhi dan dilakukan oleh
para pelaku usaha pangan. Sebuah tantangan tersendiri bagi UMKM bawang
merah goreng untuk mencari tahu, menganalissis serta mengevaluasi apa yang
mempengaruhi minat beli konsumen. Disampaikan oleh Aini et al., (2014) bahwa
dengan memahami perilaku konsumen, UMKM bisa memproduksi bawang merah
goring seperti yang diinginkan atau dibutuhkan oleh pembeli atau konsumen,
tidak terkecuali UMKM vyang berada di Kota Probolinggo. Hasil penelitian
diharapkan bisa sebagai bahan  pendampingan sekaligus pembinaan guna
peningkatan kualitas dan kuantitas produk Usaha Mikro Kecil Menengah mikro di
bidang pengolahan bawang merah.

B. Rumusan-Masalah
Pada penelitian ini, ada beberapa rumusan masalah yang bisa dijelaskan
sebagai berikut :
1. Bagaimana faktor kualitas mempengaruhi faktor harga bawang merah goreng
2. Bagaimana faktor kualitas-mempengaruhi minat beli konsumen bawang merah
goreng melalui mediasi harga
3. Bagaimana faktor kemasan mempengaruhi minat beli konsumen bawang merah

goreng

C. Tujuan Penelitian
Didasarkan pada rumusan masalah tersebut diatas, didapatkan tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas terhadap harga bawang merah goreng
2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas terhadap minat beli bawang merah
goreng dengan mediasi harga
3. Untuk menganalisis pengaruh kemasan terhadap minat beli bawang merah

goreng



D. Manfaat Penelitian

1.

3.

Pembinaan dan pendampingan terhadap pelaku usaha harus selalu dilakukan,
karenanya penelitian ini sebagai upaya untuk memberikan informasi
bagaimana kualitas, harga dan kemasan mempengaruhi minat beli konsumen
bawang merah goreng yang diproduksi oleh UMKM Kota Probolinggo
Menjadi bahan pembinaan dan pendampingan pada UMKM bawang merah
goreng Kota Probolinggo, guna peningkatan kualitas atau mutu dan kuantitas
olahan pangan

Memberikan informasi bagi peneliti tentang minat beli konsumen



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bawang Merah (Allium ascalonicumm L.)

Umbi bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah salah satu jenis
tanaman hortikultura yang memiliki daya jual ekonomis tinggi dan banyak dicari
oleh konsumen rumah tangga serta industri. Varietas Biru Lancor merupakan
varietas bawang merah andalan yang banyak ditanam di Kota Probolinggo. Dari
data statistik pertanian Dinas Ketahanan Pangan, Pertanian dan Perikanan
(DKPPP) Kota Probolinggo tahun 2017 hingga tahun 2020 tmenunjukkan kenaikan
jumlah luas tanam dan hasil produksi bawang merah (Tabel 1).

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Bawang Merah di Kota Probolinggo

TaHad Luas Panen Produksi
(Ha) (Ton)
2017 396 3.680
2018 448 4.252
2019 510 4,556
2020 599 5.254,5

Sumber Data : DKPPP Kota Probolinggo

Penanganan pascapanen bawang merah seperti cara penyimpanan sebagai
upaya pencegahan kerusakan dan pengendalian ketersediaan akan menjadi
kendala apabila dilakukan dengan cara yang kurang tepat, karena akan
menyebabkan penyusutan (Nurmalia et al., 2021). Kehilangan hasil dari
penanganan - pascapanen yang Kurang tepat mencapai 20-40%. Bahkan
penyimpanan yang terlalu lama menyebabkan penyusutan sampai 45%
(Pascapanen, 2016). Selain itu, fluktuasi harga bawang merah cukup tinggi di
pasar dalam negeri.

Bawang merah segar tidak bertahan lama dan mudah rusak pada saat
penyimpanan akibat proses-proses fisiologis, biologis, fisiko-kimia dan
mikrobiologi sehingga mengalami penyusutan, pembusukan bahkan pertunasan.
Pengolahan merupakan peluang bagi pemasaran bawang merah untuk

mempertahankan harga. Selain itu permintaan terhadap olahan bawang merah



semakin tahun semakin meningkat. Salah satu cara pengolahan bawang merah

yang sudah berkembang saat ini adalah bawang goreng, tepung, acar, saos/ pasta

dan sambal bawang merah (Darmawidah et al, 2010).

1. Bawang merah goreng
Bawang merah goreng merupakan olahan pangan yang berbahan dasar
bawang merah melalui tehnik penggorengan umbi segar hingga kering. Di
Kota Probolinggo ada banyak produsen olahan ini, terutama di Kecamatan
Wonoasih yang juga merupakan sentra bawang merah. Menurut Trismawati
(2018) bawang merah yang diolah menjadi bawang goreng selain dapat
meningkatkan nilai tambah komoditi juga akan mempermudah petani utuk
memasarkan bawang merah, dan angka pengangguran bisa menurun di sekitar
industri tersebut. Penelitian T.Hendarto&Yogantara (2021) menunjukkan
bahwa keuntungan penjualan bawang merah goreng lebih tinggi  jika
dibandingkan dengan yang masih mentah, yakni ada selisih keuntungan
sebesar Rp. 7.000 per Kilogram. Ilham (2013) juga menyatakan bahwa bawang
merah- goreng memberikan manfaat dan layak untuk dijadikan wirausaha
bagi penduduk guna peningkatan pendapatan.  Perbandingan keuntungan

menunjukkan selisih sebesar + Rp. 127.000,- dengan R/C Ratio 1,6.

B. Kualitas

Tujuan industrialisasi pangan olahan adalah memperoleh makanan olahan
yang bermutu. Produksi bawang merah goreng tidak boleh dipandang sebelah
mata, tuntutan keamanan pangan pun menjadi dorongan bagi pelaku usaha mikro
menengah kecil untuk meningkatkan kualitas produk. Penerapan cara pengolahan
baik dan benar atau yang lebih umum disebut dengan GMP (good manufacturing
practices) di tingkat produsen perlu dilakukan untuk menghadirkan pangan yang
aman dan sehat. Kontaminasi silang selama produksi hendaknya dihindari untuk
keamanan produk. Ketetuan keamanan pangan ini tertuang dalam Permenperindag
Nomor 75/ M-IND PER/7/2010 yang menjelaskan tentang Tata Cara Pengolahan
Pangan yang Baik atau sering disingkat dengan CPPOB. Pemerintah selaku

pengawas keamanan pangan pada industri pangan olahan juga berperan penting



agar ketentuan tersebut bisa berlaku di masyarakat. Sanitasi dan higienis pada
proses pengolahan atau produksi menjadi salah satu target utama pengawasan.
Peraturan perundang-undangan yakni UU Nomer 18 tahun 2012 tentang Pangan,
pada pasal 70 ayat 2 menjelaskan bahwa setiap kegiatan proses produksi, proses
penyimpanan, proses distribusi hingga peredaran di pasar harus melakukan
sanitasi pangan.

Pergeseran nilai budaya akibat meningkatnya era komunikasi digital
membuat informasi tentang kesehatan atau penyakit akibat proses produksi
menjadi pertimbangan konsumen dalam memahami arti kualitas makanan.
Masyarakat atau konsumen umumnya mempunyai penilaian tersendiri dalam
memilih sebuah produk. Kualitas produk bawang merah goreng yang menjadi
perhatian konsumen umumnya berupa mutu fisik organoleptik meliputi ukuran,
warna, tekstur, rasa, bau dan penampakan (Christine, 2016). Dalam memenubhi
kebutuhan konsumen, proses produksi bawang merah goreng merupakan salah
satu tahapan yang harus diperhatikan agar mendapatkan produk yang berkualitas/
bermutu- bersifat - organoleptik - diantaranya dengan pemilihan bahan baku
berkualitas (pensortiran), pembersihan (cleaning, timming) serta penirisan minyak
setelah penggorengan.

1. Tekstur
Tekstur produk pangan merupakan gambaran seseorang terhadap sifat
makanan yang dirasakan melalui indera perabaan dan indera kecap. Bawang
merah goreng dikatakan berkualitas jika memenuhi tingkat kerenyahan
tertentu dan biasanya menggunakan alat pengukur kerenyahan seperti /loyd’s
universal testing instrument (LUTI) dengan cara melihat besar gaya yang
ditunjukkan alat tersebut dalam menenghancurkan bawang merah goreng (Ete
& Alam, 2009). Sedangkan pada penelitian ini, penilaian tektur berdasarkan
subyektifitas konsumen. Pengujian secara inderawi menjadi alat penilaian
konsumen terhadap tingkat kerenyahan produk pangan. Mulut sebagai indera
kecap berfungsi untuk menilai keras, lunak, atau sensasi lainnya. Indera
perabaan seperti jari tangan berfungsi untuk mengetahui apakah benda itu
mudah hancur atau justru keras (Khamidah & Widya Sari M., 2017). Salah



satu faktor yang mempengaruhi kerenyahan adalah kadar air yang terkandung
dalam umbi tinggi sehingga menyebabkan kelengketan antar irisan dan
mengeras saat penggorengan. Sehingga menghasilkan bawang merah goreng
kurang renyah (Alam et al.,2015). Dijelaskan oleh Khasanah et al. (2019)
bagaimana solusi mengatasinya, yakni dengan penambahan tepung pada
irisan bisa menambah tingkat kerenyahan bawang goreng sekaligus
rendemennya.

Warna

Warna bawang merah goreng juga bisa mempengaruhi minat beli konsumen.
Konsumen umumnya menyukai produk berwarna kuning keemasan /cerah/
terang daripada produk yang berwarna coklat kehitaman/ gelap. Penelitian
menjelaskan bahwa faktor ini dipengaruhi oleh ketebalan irisan, suhu minyak
pada saat penggorengan. Ketebalan irisan membutuhkan waktu lebih lama
dalam penggorengan, karenanya perlu kenaikan suhu agar ~warna hasil
penggorengan lebih cerah (Hendrawan et al., 2018). Selain itu, tahap
pengupasan dan pencucian merupakan tahapan penting untuk menghilangkan
getah bawang merah yang menyebabkan browning pada rajangan dan hasil
gorengan menjadi lebih gelap (Cahyaningrum et al.,, 2019). Pemakaian
minyak goreng yang berulangpun bisa menyebabkan terjadinya penurunan
ligtness (kecerahan) dan kerenyahan, karena pengulangan pemanasan bisa
menyebabkan warna kecoklatan pada minyak dan akan berpengaruh juga
terhadap bahan yang digoreng sehingga warna produk yang digoreng akan
berwarna coklat atau gelap (Alam et al., 2014).

Rasa

Indikator rasa merupakan faktor yang utama dan penting pada sebuah produk
olahan pangan, dikarenakan sebagai indikator atau faktor penentu keputusan
pembelian konsumen, yang mana setiap konsumen akan menolak atau justru
menerima produk yang diinginkan, meskipun parameter lainnya mempunyai
nilai yang lebih baik. Penelitian yang dilakukan pada bawang merah goreng
Palu, rasa menduduki urutan kedua pada saat dilakukan pengukuran respon

atau kesukaan responden terhadap sifat-sifat sampel (Ete & Alam, 2009).



Umumnya rasa “tengik” muncul pada makanan yang digoreng, dan hampir
semua konsumen tidak menyukainya. Rasa tengik lebih dipengaruhi oleh
penggunaan minyak goreng pada saat tahap penggorengan. Kandungan
minyak yang terlalu banyak pada hasil  akhir akan mengalami oksidasi
sehingga menimbulkan rasa tengik (Edi Cahyaningrum et al & Sari, 2019).
Ukuran

Ukuran umbi bawang merah pada tiap varietas berbeda. Besar kecil umbi
yang digunakan bahan baku pembuatan bawang merah goreng juga akan
berpengaruh terhadap besar kecilnya ukuran bawang goreng yang dihasilkan.
Beberapa produk seperti pada keripik sayuran, ada standarisasi yang harus
dipenuhi dalam ukuran produk akhir yakni keutuhan produk. Keutuhan
produk akhir min 80% merupakan standar bagi produk yang berkualitas
(Widaningrum & Setyawan, 2014).

Penampakan (Performance)

Penampakan merupakan sifat organoleptik yang mengandalkan sensorik mata
dan kinestetika. Penampakan atau performa merupakan hal pertama yang
akan terlihat oleh calon pembeli/ konsumen sebuah pada sebuah produk.
Daya tarik yang membedakan antara produk yang dengan lainnya secara
sepintas, sehingga ‘menimbulkan keinginan untuk memilih produk yang
mememiliki kenampakan lebih baik (Mustaniroh et al., 2020). Penggunaan
kemasan plastik tembus pandang (yang banyak digunakan produsen) justru
memudahkan konsumen  melihat bagaimana kondisi sebuah produk
didalamnya. Migrasi minyak pada saat proses produksi akan menempel pada
plastik dan terjadi genangan minyak didalamnya. Peningkatan kebutuhan
kesehatan menuntut konsumen untuk mengurangi makanan berminyak karena
bisa menyebabkan penyumbatan darah dan berpotensi menimbulkan penyakit
kolesterol, hepertensi dan lainnya, karenanya tehnik penirisan dengan
menggunakan spiner, pengaturah suhu penggorengan dan frekwensi
pemakaian ulang minyak bisa menghindari penumpukan minyak pada produk
(Ete & Alam, 2009).



C. Harga
1. Keterjangkauan

Harga merupakan salah satu pertimbangan konsumen berminat membeli
sebuah produk. Pelaku usaha atau UMKM harus mempertimbangkan daya
beli konsumen atau keterjangkauan. Harga penawaran dan kualitas menjadi
tantangan bagi produsen, karena peranan harga mempengaruhi tingkat
keberhasilan penjualan. Menurut Mawarsari (2018) harga produk mempunyai
pengaruh yang lebih besar daripada kualitas produk, dan umumnya konsumen
menyukai produk dengan harga murah. Harga produk yang murah menjadi
daya tarik sendiri bagi konsumen terutama bagi kalangan menengah kebawah,
sehinggan konsumen akan tertarik membeli ulang produk.
2. Kesesuaian harga

Kesesuaian harga dengan kualitas (kepuasan) yang ditawarkan bisa juga
mempengaruhi Kkeputusan pembelian suatu produk. Purwianti & Zaman
(2017) pada penelitiannya menjabrkan bahwa kesesuaian harga produk akan
secara nyata mempengaruhi sebuah peristiwa pembelian. Manajer pemasaran
sebuah perusahaan dalam menetapkan harga perlu mempertimbangkan atau
menyesuaikan antara kesanggupan pembelian, patokan harga dengan produk
yang dijual atau dipasarkan. Patokan harga produk juga harus memenuhi
kaidah pemasaran yakni sesuai dengan harapan atau yang dipikirkan oleh
pelanggan, karena faktor harga dapat menenukan pembelian dan pembelian

ulang.

D. Kemasan

Secara harfiah, kemasan merukan sebuah wadah produk untuk melindungi
produk dari hal- hal yang bersifat merusak produk. Pada perkembangannya
kemasan khususnya kemasan pangan mempunyai berbagai fungsi diantaranya
sarana informasi dan komunikasi antara produsen dan konsumen. Selain itu,
kemasan juga mempunyai nilai ekonomi, distribusi, estetika dan identitas produk.
Pada kemasan ditunjukan merk, gambar dan pesan yang bersifat memberikan

keterangan sekaligus petunjuk penggunaan produk, komposisi bahan dan
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keterangan yang lainnya.

1.

Merk

Merk merupakan sebuah simbol atau nama untuk menandai sebuah produk,
dan pembeda antara produsen satu dengan produsen lainnya pada produk
yang sama. Keputusan pembelian bisa didasari oleh sebuah merk. Konsumen
akan memilih produk berdasarkan kecenderungannya terhadap sebuah merk
tanpa mengindahkan produk berjenis sama tapi berbeda merk. Beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang signifikan yang berarti bahwa merek

memepengaruhi minat beli konsumen (Purwianti & Zaman, 2017).
Label

Undang- Undang No.07 Th. 1996 terkait Label Produk Pangan menyatakan
label produk pangan merupakan semua keterangan mengenai produk pangan
yang terkandung didalam kemasan. Keterangan itu bisa berisi tentang
gambar, tulisan atau keduanya, yang kemudian ditempelkan atau dimasukkan
dalam kemasan pangan. Pelabelan juga merupakan komunikasi secara tidak
langsung antara produsen dan konsumen yang berisi- informasi tentang produk
sehingga konsumen mengetahui secara detail  kondisi sebuah produk
(Nugraheni, 2018).

Jenis

Jenis kemasan harus bisa ‘mempertahankan mutu produk dari pengaruh luar
(yang bisa mengkontaminasi produk) guna meningkatkan minat beli (R.
Ilham, 2018). Kemasan yang ideal adalah kemasan yang efektif melindungi
isinya, efektif dalam pendistribusiannya, dan efektif biayanya (tidak melebihi
proporsi manfaatnya). Meskipun demikian , inovasi kemasan harus juga
mempunyai nilai estetika agar menarik konsumen untuk membeli. Keunikan
dan kekhasan tersendiri bisa menjadi representasi dari produk yang
ditawarkan. (Lena Ahdiani Hayati, 2020), sehingga pengemasan memiliki
andil dalam pemilihan produk oleh konsumen dan akhirnya mengambil
keputusan untuk membeli sebuah produk. Jenis kemasan yang menjadi

penilaian pada penelitian ini berupa kemasan eceran yang dipasarkan dan
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dibeli oleh responden. Kemasan yang digunakan oleh UMKM di Kota
Probolinggo yang dijadikan penelitian adalah menggunakan kemasan plastik
jenis polyetilen dengan ciri-ciri transparan/ tembus pandang, kedap udara dan
air, mudah diseller dan dibentuk sesuai dengan ukuran (Nugraheni, 2018).
4. Ukuran

Ukuran kemasan suatu produk merupakan hal cukup penting untuk
mnyeimbangkan antara ukuran kemasan dengan isi produt tersebut serta biaya
produksinya. Ukuran atau besar kecilnya kemasan juga merupakan indikator
penilaian konsumen terhadap minat belinya, mengingat jumlah kebutuhan
konsumen akan sebuah produk berbada-beda. (Larissa, 2015). Ukuran
kemasan yang ditawarkan oleh UMKM bawang merah goreng di Kota
Probolinggo umumnya kecil dengan berat bersih antara 35-50 gr.

E. Minat Beli

Perilaku konsumen yang menginginkan suatu barang dengan cara melihat,
memilih, dan ketertarikan untuk memiliki disebut juga dengan minat beli. Minat
beli. dipengaruhi oleh faktor emosional konsumen, kepuasan terhadap suatu
produk akan ' meningkatkan ~minat beli, sebaliknya ketidakpuasan akan
menghilangkan minat beli konsumen (Putra P & Kusumadewi, 2019). Beberapa
faktor yang mempengaruhi minat beli, seperti yang disampaikan Afrilia Sari
(2017) dalam.penelitiannya bahwa kualitas, harga, dan merek adalah sebuah
kesatuan yang selalu berhubungan satu dengan yang lainnya dan akan
mengakibatkan keputusan pembelian oleh konsumen.

Pendapatan pembeli/ "konsumen  juga menjadi bahan petimbangan
terhadap minat beli, menjadi membeli atau menunda pembelian. Pada kasus
pembelian bawang merah goreng , konsumen juga harus menyesuaikan dengan
pendapatannya, terutama jumlah pembelian yang disesuaikan dengan
kebutuhannya. Menurut Aini et al., (2014) minat beli konsumen yang berubah-
ubah lebih banyak dipengaruhi oleh perilaku konsumen ketika memilih, membeli,

memanfaatkannya, kemudian melakukan evaluasi terhadap sebuah produk.
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Selera dan alasan produk lain lebih bagus bisa menjadi penundaan pembelian

terhadap sebuah produk.

F. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran disajikan untuk mempermudah pemahaman dan

sebagai landasan dalam penelitian, adapun digambarkan sebagaimana berikut :

H1

KUALITAS 5 HARGA
(X1) (X2)

| e

MINAT BELI

KEMASAN 3
(X2)

(X3) "

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel bebas (independen)/ eksogen pada penelitian ini yakni kualitas serta

kemasan, dan untuk variabel terikat (dependen)/ indogen yakni minat beli

konsumen.

Penelitian ini juga akan melihat hubungan atau dampak langsung dan hubungan

atau dampak tak langsung yang akan dimediasi oleh harga yang merupakan

variabel intervening.

G. Hubungan Variabel Penelitian

1.

Hubungan/ pengaruh kualitas terhadap harga

Berkembangnya ilmu.pengetahuandan teknologi, banyak produsen
berlomba-lomba untuk menghasilkan produk terbaiknya agar bisa bersaing
dengan kompetitornya. Cara memproduksi produk yang terbaik serta
diminati oleh banyak konsumen yakni dengan cara memperbaiki atau
meningkatkan kualitas. Peningkatan kualitas biasanya dibarengi oleh
peningkatan kualitas bahan baku, karenanya kecenderungan harga akan

menjadi setingkat lebih tinggi, sejalan yang disampaikan (Faradiba, 2013)
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dalam penelitiannya dimana produk atau barang atau jasa yang dipasarkan

dengan harga jual tinggi mempunyai kecenderungan memiliki kualitas yang

baik dibandingkan dengan produk yang memiliki harga jual lebih rendah atau

lebih murah. Konsumen tidak akan mempersalahkan hal tersebut diatas

dikarenakan nilai kepuasan yang akan didapat jauh lebih besar.

Ho : Kualitas tidak mempempengaruhi harga bawang merah goreng

H1 : Kualitas mempengaruhi harga bawang merah goreng

Hubungan / pengaruh kualitas terhadap minat beli melalui mediasi harga

Salah satu indikator yang mempengaruhi harga produk adalah kesesuaian

antara kualitas dan harga. Beberapa konsumen ada yang mengutamakan

kualitas daripada harga, karena harga jual tinggi membentuk persepsi

konsumen terhadap ~ kualitas yakni tinggi pula dibandingkan produk yang

dijual dengan harga murah. Seperti penelitian Sentoso (2019) pada Crunchaus

Salad di Pakuwon Mall Surabaya yang menyatakan ketika kualitas makanan

meningkat maka akan memdorong konsumen dalam hal ini pelanggan untuk

melakukan pembelian ulang.

Disamping itu pula, banyak penelitian yang menjabarkan bahwa harga suatu

produk akan mengikuti kualitas produk yang ditawarkan dan secara tidak

langsung akan mempengaruhi  terhadap minat beli konsumen. Penelitan

Purnomo (2016), menyebutkan bahwa minat beli beras lokal oleh konsumen

di Desa Rambah Utama yang dipengaruhi variabel harga, dan salah satu

indikatornya adalah kesesuaian harga dengan kualitas produk, hal ini

membuktikan bahwa pesepsi konsumen bukan hanya semata-mata tertujua

kepada harga akan tetapi juga melihat kualitas dibalik harganya.

HO : Kualitas tidak -mempengaruhi minat beli bawang merah goreng
dengan mediasi harga

H2 : Kualitas mempengaruhi minat beli bawang merah goreng dengan
mediasi harga

. Hubungan/ pengaruh antara kemasan dan minat beli

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi penjualan adalah pengemasan.

Menurut (Nugraheni, 2018) peranan kemasan tidak terbatas sebagai wadah
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untuk memudahkan distribusi dan mempertahankan kualitas produk.
Ditambahkan pula bahwa kemasan adalah media komunikasi antara produsen
dan konsumen, karena dalam kemasan termuat berbagai informasi yang ingin
diketahui oleh konsumen sebelum melakukan pembelian. Perkembangan
zaman juga mempengaruhi perkembangan kemasan produk. Meningkatnya
konsumen makanan siap santap menjadi strategi pemasaran produsen dalam
meningkatkan bentuk dan model kemasan untuk menarik minat konsumen
untuk membeli. Dan penelitian yang lalu juga menjelaskan bahwa strategi
packaging adalah usaha pengembangan pemasaran produk untuk menjaring
minat beli konsumen keripik buah, dikarenakan banyaknya persaingan. (Lena
Ahdiani Hayati, 2021).

HO . Kemasan tidak mempengaruhi minat beli bawang merah goreng

H3 : Kemasan mempengaruhi minat beli bawang merah goreng
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Metode Dasar Penelitian

Metode dasar pada penelitian ini merupakan metode analisis deskriptif
kuantitatif dengan pengujian hipotesis yang menggunakan alat statistik dengan
tujuan untuk membangun, mengkonfirmasi, atau memvalidasi hubungan, sehingga
didapatkan gambaran hubungan antar variabel yang ditimbulkan (Sugiyono,
2017). Ditambahkan pula, hubungan yang ditimbulkan adalah sebuah hubungan
sebab akibat dari variabel yang mempengaruhi (independen/ tidak terikat) kepada
variabel yang dipengaruhi (dependen/ terikat).

Tehnik pengukuran secara kuantitatif adalah sebuah tehnik penelitian
berdasarkan filsafat positivisme dan diperuntukkan bagi sebuah sampel/ contoh
atau populasi contoh pada kondisi tertentu. Didahului dengan ~mengumpulkan
informasi/ data yang sudah ditentukan, dilanjutkan dengan menganalisis data
secara kuantitatif atau statistik - sehingga didapat hasil yang berguna bagi uji
hipotesa yang ditentukan (Sugiyono, 2017). Data yang akan dianalisa berupa
angka-angka, yang dikumpulkan dan diolah sehingga hasilnya bisa dievaluasi

menjadi informasi untuk menjawab kerangka hipotesis.

B. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Kota Probolinggo. Sampel UMKM dipilih secara
purposive sampling berdasarkan lamanya usaha (minimal 3 tahun) dan pemasaran
produknya di dalam kota. Berdasarkan ketentuan, jumlah yang terpilih adalah 5
(lima) UMKM.

C. Populasi dan Sampel (contoh) Penelitian

Ketentuan populasi adalah orang/konsumen yang pernah membeli bawang
merah goreng yang dihasilkan oleh UMKM di Kota Probolinggo yang tidak
diketahui jumlahnya (unknown). Dengan ketentuan pembeli tersebut sudah pernah

membeli bawang merah goreng produk UMKM tersebut minimal dua kali, dengan
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demikian mereka sudah dapat menilai produk. Survey dilakukan pada sampel
minimal adalah 100 orang responden. Jumlah sampel yakni konsumen, untuk
masing-masing UMKM diambil sebanyak 30 responden, sehingga jumlah total
responden sebanyak 150 orang.

Tehnik pengambilan sampling konsumen menggunakan accidental
sampling. Konsumen yang pernah membeli minimal 2 kali bisa dijadikan
responden penelitian, dengan harapan bisa memberikan jawaban serasional

mungkin.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan tehnik observasi/

surve ke pelaku usaha dan wawancara terhadap produsen dan konsumen.

1. Observasi
Observasi merupakan tehnik yang dilakukan untuk memperoleh informasi
dengan mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner kepada objek yang
dijadikan sampel penelitian. Kuesioner berupa angket dengan pernyataan-
pernyataan yang bersifat tertutup, yakni pernyataan yang mengharapkan
jawaban dari responden. Jawaban yang dipilih adalah jawaban yang dirasa
paling sesuai atau mewakili yang dialami responden.

2 Wawancara
Wawancara dilaksanakan guna mendapatkan informasi dari responden secara
langsung. Wawancara berupa pertanyaan terbuka yang tidak bisa dijangkau
oleh pernyataan tertutup, dengan harapan jawaban yang diberikan oleh
responden bisa mendukung atau melengkapi.

Pengukuran - variabel - penelitian oleh responden dilakukan dengan
menggunakan skala linkert yakni skala dengan tingkatan-tingkatan nilai. Dimulai
dengan nilai skala 1 sampai dengan nilai 5, keterangan skala yakni :

Nilai skala 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

Nilai skala 2 : Tidak Setuju (TS)

Nilai skala 3 : Netral (N)

Nilai skala 4 : Setuju (S)
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Nilai skala 5 : Sangat Setuju (SS)

E. Variabel Penelitian dan Pengertian Operasional
Komponen variabel yang dilakukan dalam pengukuran pada penelitian ini
berdasarkan pertimbangan dari berbagai penelitian terdahulu. Variabel merupakan
atibut yang melekat pada sebuah produk yang dapat diamati, diukur dan
diobservasi.
1. Variabel Independen (Eksogen)
Komponen atau variabel independen atau eksogen merupakan komponen
yang tidak terikat (bebas) sehingga bisa mempengaruhi atau tidak variabel
endogen. Variabel ini juga tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel
independen pada penelitian ini adalah komponen kualitas dan komponen
kemasan
2. Variabel Mediasi (Intervening)
Variabel intervening merupakan variabel yang berada diantara  variabel
endogen dan eksogen. Fungsi dari variabel ini adalah untuk memediasi atau
menjadi _penghubung pengaruh dari  variabel -independen ke variabel
dependen. Harga merupakan variabel yang ditentukan sebgai variabel
intervening
3. Variabel Dependen ( Endogen)
Komponen atau variabel dependen/ endogen/ terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh komponen ( variabel ) yang tidak terikat, yang berarti

nilainya dipengaruhi oleh variabel lain didalam model yang ditentukan.

4. Definisi Operasional
Berikut ini adalah defenisi operational serta indikator yang dipakai

dalam penelitian ini :
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Tabel 2. Pengertian Operasional Variabel Pengukuran

Variabel Definisi Operational Indikator
Pengukuran
Kualitas Produk | kualitas didefinisikan sebagali e Tekstur
( X1) suatu kondisi barang yang e Ukuran
mempunyai ukuran atau Kkriterian | ¢ \\arna
atas kesesuaiannya dengan standar | 4 Rasa
ukur yang ditentukan e Penampakan
Harga (X2) Harga adalah nilai dari sebuah e Keterjangkauan
produk yng harus dibayarkan oleh | ¢ Kesesuaian
konsumen Harga
Kemasan (X3) Kemasan pangan merupakan e Merk
wadah/ pembungkus makanan e Label
yang berfungsi untuk melindungi | ¢ Jenis kemasan
kualitas produk dan menjadidaya | ¢  Ukuran
tarik untuk memelikinya
Minat Beli (Y) Minat beli adalah sifat konsumen | ¢  Melakukan
yang mempunya keinginan untuk Transaksi/
memiliki sebuah produk dengan pembelian
melakukan pembelian e Melakukan
promosi/
referensional
e Menjadikan
keutamaan/
preferensional
e Mencari
informasi/
Ekploratif
Nilai Skala: 5 = Sangat Setuju; 4 = Setuju; 3 = Netral; 2 = Tidak Setuju;

1 = Sangat Tidak Setuju

F. Tehnik Analisis Data

Menganalisis data merupakan sebuah tehnik statistik hasil dari observasi

dan wawancara yang disusun seacra sistematis hingga menghasilkan angka-angka
tertentu yang kemudian diorganisasikan dalam kategori-kategori tertentu dan
dijabarkan pada unit-unit, kemudian dilakukan sintesa dan menyusun pola tertentu
sehingga dapat diambil kesimpulan dan mudah difahami oleh orang lain
(Sugiyono, 2017). Tahapan analisis data penelitian ini adalah menggunakan tahap
dengan cara pengelompokan data yang didasarkan pada variabel dan jenis

responden, kemudian ditabulasi dan dilakukan penghitungan guna menjawab
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rumusan masalah serta menguji hipotesis jika disajikan.
1. Analisis Deskriptif
Menurut (Sugiyono, 2017) statistik deskriptif dipergunakan untuk
menggambarkan atau menjelaskan data hasil dari pengumpulan kuesioner
yang dibagikan kepada responden. Hasil yang didapat ditabulasi serta
dijabarkan dengan diagram atau gambar atau kata-kata, adapun signifikansi
dari analisis ini adalah sebesar 5%
2. Analisis Statistik SEM_PLS
Analisis  SEM-PLS - merupakan suatu = metode - analisis multivariat,
pengembangan dari path analysis yang bertujuan mengukur dan menganalisis
sejauh mana hubungan penggunaan dari variabel-variabel penelitian yang
dilakukan secara kompleks. Sebuah metode dikatakan kompleks dikarenakan
metode ini-mampu menghitung/menganalisis keterikatan antara variabel laten
dengan variabel laten lainnya, serta variabel laten dengan indikatornya, baik
langsung maupun tidak langsung sehingga hubungan digambarkan lebih
informatif, lengkap dan akurat.
a. Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
Perhitungan analisis outer model ini dilakukan dengan melihat nilai
pengujian dari convergent validity, descriminant validity dan camposite
reliability (Yamin & Kurniawan, 2011)
1) Uji Validitas ( convergen validity)
Uji ini berguna untuk menguji seberapa besar dukungan indikator
atau konstruk terhadap variabelnya. Evaluasi convergent validity bisa
dilihat melaui nilai average varians ekstracted (AVE). Nilai AVE
untuk tiap- tiap variabel adalah > 0,5.
2) Pengujian Reliabilitas (Composite Reliability)
Analisis reliabilitas diperuntukkan guna menilai konsistensi indikator
terhadap variabel latennya. Pengukuran ini dimulai dengan
serangkaian uji untuk sehingga diketahui kevalidan/ keakuratan
kontruck dalam mepengaruhi variabel. Hasil pengukuran bisa dilihat

dengan hasil ukur loading factor di masing-masing indikator pada
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3)

tiap-tiap variabel. Semakin tinggi nilai reliabilitas maka semakin baik
konsistensi indikator terhadap variabel latennya. Ketentuan loading
factor adalah sebesar 0,5-0,6, dan sudah dipastikan mendukung
variabel latennya (Chin, 1998 alam Ghozali dan Latan, 2015). Lebih
dari ketentuan nilai tersebut yakni loading factor > 0,7 adalah sebuah
yang baik dan ideal, akan tetapi nilai standartlized loading factor >
0,5 masih bisa dibenarkan. Sedangkan nilai dibawah atau < 0,5 tidak
boleh digunakan sebagai indikator lagi (Yamin & Kurniawan, 2011).
Validitas Deskriminan (Descriminant Validity)

Hasil evaluasi pada pengukuran descriminant validity dapat dilihat
dari hasil pengukuran cross loading antara konstruk tujuan dengan
konstruk lainnya. Nilai cross loading akan dikatakan memenubhi
ketentuan atau baik adalah jika nilai konstruk / blok yang dituju lebih

tinggi daripada nilai konstruk / blok lainnya.

b. Evaluasi Model Strutural (Inner Model)

Evaluasi inner model yakni sebuah model pengukuran yang digunakan

untuk mengetahui hubungan pengaruh antara variabel satu dengan yang

lainnya. Inner model juga sering disebut dengan inner relation .

Berdasarkan teori subtantif penelitian, evaluasi ini bisa dilihat dengan

melakukan uji R- Square (R?), Q Square Predictive Relevance (Q?)
serta Goodness of Fit / GoF (Yamin & Kurniawan, 2011).

1)

1)

R? (R-Square)

Pengukuran R- Square bertujuan untuk menjelaskan hubangan antar
variabel laten. Pengukuran dengan model ini untuk melihat seberapa
kuat/ besar prediksi dari model yang digunakan. Hasil pengukuran
bisa dilihat pada nilai setiap variabel latennya. Disampaikan juga oleh
Ghazali &Latan (2015), bahwa jika R-Square tinggi maka baik pula
model penelitian yang digunakan, begitu pula sebaliknya.

Q- square Pedictive Relevance (Q?)

Inner model juga bisa dilihat dengan Q-square predictive relevance

yang menjabarkan seberapa besar atau baik nilai model dan estimasi
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C.

2)

yang dihasilkan. Ketentuan nilai ditunjukkan oleh nilai Q? sebesar > 0

yang menjelaskan bahwa model penelitian mempunyai predictive

relevan atau model penelitian sesuai dengan prediks, dan jika nilai

Q? < 0 maka model kurang relevan (Ghazali dan Latan, 2015).

GoF (Goodness of Fit)

Pengukuran Goodness of Fit (GoF) disebut juga dengan pengujian

kecocokan model, cara pengukurannya/mengujinya yakni dengan

mencocokkan data dan model penelitian yang digunakan. Ada 3(tiga)

indikator yang bisa diuji dan kemudian dijelaskan yakni :

- Nilai Average Path Coefficient (APC) dengan tingkat penerimaan
nilai p-value < 0,005

- Average R-Squared (ARS) dengan tingkat penerimaan nilai
p-value < 0,005

- Average Varians Factor (AVIF), dengan tingkat penerimaan < 5

Uji Mediasi (Intervening)

Uji mediasi merupakan proses pengujian yang dilakukan karena salah

satu atau semua variabel bebas/ independen  tidak memepngaruhi

variabel terikat/ dependen, akan tetapi bisa mempengaruhi = jika

menggunakan mediatior yang disebut dengan variabel mediasi.

Adapun tahapan dalam uji mediasi ini sebagai berikut :

a) Pengujian direct effect

Tahapan pertama yang bisa dilakukan adalah menguji- hubungan
langsung antara varibel independen terhadap variabel dependen

apakan berpengaruh atau tidak.

X

v

Y

C

Gambar 2. Hubungan Langsung Variabel Laten
b) Pengujian indirect effect
Tahapan kedua pengujian yakni menguji hungan tidak langsung
yakni variabel independen terhadap variabel mediasi terhadap

variabel dependen
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Gambar 3. Hubungan Tidak Langsung antar Variabel Laten melalui Mediasi

Pada tahapan ini akan terlihat seberapa besar peranan variabel

mediasi.

Baron & Kenny (1986) menjelaskan bahwa peranan variabel

mediasi jika :

1). Variabel Independen (X) mampu menjelaskan variabel mediasi
yang -ditunjukkan pada path / jalur a

2). Variabel mediasi (Z) bisa menerangkan secara signifikan
variabel dependen (Y) ditunjukkan path/ jalur b

3). Variabel mediasi akan dikontrol oleh jalur a dan jalur b,
sehingga nilai yang didapat bisa menjabarkan “hubungan/
pengaruh baik secara signifikan maupun tidak, nilai mediasi
ditunjukkan oleh path/ jalur ¢’

Jika nilai ¢’ lebih rendah atau kecil dari nilai b dan bisa diartikan

bahwa variabel mediasi dapat memprediksi hubungan tidak

langsung variabel independen dan dependen.

Selain itu, pengujian - variabel mediasi bisa dilakukan

menggunakan metode variance acounted for (VAF). Metode ini

digunakan untuk melihat signifikan atau tidaknya peranan

variabel mediasi.. Perhitungan VAF sebagaiman berikut :

VAF = Indirect Effect (pengaruh Tak Langsung)
Total Effect (nilai total efek)
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Ketentuan dari VAF adalah jika nilai sebesar 80% maka peran
mediasi bersifat penuh ( full mediation ), nilai peran sebesar 20%
hingga 80 % menunjukkan bahwa mediasi berperan sebagian
(partial mediation) , namun jika nilai VAF berkisar dibawah 20%
maka peran mediasi hampir tidak ada atau tidak didukung
(Sholikin & Ratmono, 2013)

d. Uji Hipotesa

Pada inner model ini juga bisa dilihat apakah hipotesa kita diterima atau
ditolak. Uji hipotesis juga menjelaskan arah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Penjelasan hipotesa bisa dilihat pada
path coefficient dan tingkat signifikansinya yang kemudian dibandingkan
dengan hipotesis penelitian yang teah ditetapkan. Suatu hipotesis dapat
diterima ~atau ditolak secara statistic dapat dilihat dari nilai
signifikansinya. Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu sebesar 5%. Sehingga signifikansi atau tingkat kepercayaan 0,05
sebagai landasan untuk menolak ata menerima suatu hipotesis. Berikut
ini yang digunakan sebagai dasar pengambilaikeputusan :

1). Jika p-value < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesa diterima

2) Jika p —value > 0,05 menunjukkan bahwa hipotesa ditolak

p-value: - merupakan 'nilai probabilitas atau peluang sebuah data
digeneralisasikan dalam populasi dengan tingkat kesalahan =5 % dan
tingkat keputusan yang benar = 95 %, karenanya sebuah variabel
berpengaruh jika ~mempunyai tingkat kesalahOn kurang dari 0,05

atau 5 %.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pengumpulan Data
Jumlah data responden dalam penelitian ini berjumlah 150 orang yang tinggal
atau berdomisili di Kota Probolinggo dan pernah melakukan pembelian
bawang merah goreng minimal 2 kali pada produk UMKM yang ditentukan
dalam penelitian. -~ Pelaksanaan dilakukan pada Bulan September hingga
Bulan Desember 2022

Tabel 3. Tingkat Pengembalian Kuisioner

Kriteria > Prosentase
Kuisioner yang tersebar 150 100%
Kuisioner yang tidak dikembalikan 0 0%
Kuisioner yang kembali 150 100 %

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 3 memperlihatan bahwa kuisioner tersebar 150 berkas. Kuesioner yang
kembali berjumlah 150 lembar atau 100% tingkat pengembaliannya.
Analisis Deskriptif Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang terpilin adalah jenis kelamin, usia, status
pekerjaan, , penghasilan atau pengeluaran perbulan dan intensitas pembelian.
Berikut tabel karkteristik responden minat beli konsumen bawang merah

goreng di Kota Probolinggo:
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Tabel 4. Karakteristik Responden

Karakteristik Indikator | Nilai/Jumlah |Prosentase
Jenis Kelamin Laki-Laki 13 8,67 %
Perempuan 137 91,33 %
Usia 20-30 Th 14 9,33 %
30-40 Th 39 26,00 %
40-50 Th 60 40,00 %
>50Th 37 24,67 %
Status Pekerjaan Tidak bekerja 53 35,33 %
Bekerja 97 64,67 %
Pendapatan/ Pengeluaran <1 juta 33 22,00 %
1-3 Juta 57 38,00 %
> 3 Juta 60 40,00 %
Pembelian 2 X 66 44,00 %
3-5X 57 38,00 %
<5X 24 16,00 %

Sumber: data primer diolah, 2023

a. Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan karakteristik sosio demografis yang penting
dalam penelitian minat beli konsumen bawang merah goreng. Pada
penelitian Helmi et al. (2015) dijelaskan bahwa responden terbesar
berjenis kelamin perempuan, angka ini menggambarkan bahwa seorang
perempuan mempunyai pengaruh besar dalam memfasilitasi kebutuhan
rumah tangga. Hasil penelitian yang tertuang dalam tabel 4 menjelaskan
bahwa - responden penelitian minat beli bawang merah goreng di Kota
Probolinggo didominasi oleh perempuan dengan nilai presentase 91,33%
atau sebanyak 137 orang, sedangkan laki-laki hanya 8,67% atau berjumlah

13 orang.

W Laki-laki

B Perempuan

Gambar 4. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis kelamin
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b. Usia

Usia juga merupakan karakteristik yang penting untuk dianalisis.
Penelitian minat beli ini juga ingin mengetahui rentang usia konsumen
terbanyak. Karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada
gambar 5. Hasilnya menjelaskan bahwa rentang usia responden penelitian
didominasi oleh usia 40-50 tahun dengan prosentase 40,00%, sedangkan
kelompok yang paling sedikit pada rentang usia 20-30 dengan presentase
9,33%. Sementara sisanya untuk rentang . usia 30- 40 tahun sebesar
26,00% dan rentang usia > 50 tahun sebesar 24,67%.

H 20-30Th
W 30-40 Th

40-50 Th
m>50Th

40%

Gambar 5. Karakteristik Responden berdasarkan Usia
c. Status Pekerjaan

Pola hidup yang konsumtif dan praktis akibat modernitas, jam kerja dan
kesibukan yang semakin ~meningkat memberikan peluang bagi
berkembangnya usaha bawang merah goreng (Dahlia R., 2021).
Perempuan berperan ganda, pekerja sekaligus ibu rumah tangga kian hari
kian meningkat. Efektifitas, efisiensi waktu dan tenaga sangat dibutuhkan
para pekerja perempuan, sehingga bawang merah goreng dalam kemasan
eceran merupakan solusi untuk memenuhi kebutuhannya.

Karakteristik responden penelitian yang didasarkan pada atribut pekerjaan
menjelaskan bahwa responden yang bekerja mempunyai prosentase minat
beli bawang merah goreng terbanyak yakni 64,67% dibandingkan dengan
yang berstatus tidak bekerja yakni 35,33%, seperti yang nampak pada

gambar 6.

27



M Tidak Bekerja
M Bekerja

Gambar 6. Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

d. Pendapatan / pengeluaran perbulan
Peningkatan rumah usaha pangan olahan juga merupakan dampak dari
peningkatan pendapatan perkapita tiap-tiap rumah tangga. Peningkatan
perkapita umumnya dibarengi dengan peningkatan pengeluaran. Menurut
Dahlia R. (2021), besarnya pendapatan perkapita membuka peluang besar
bagi penjualan suatu produk karena tingkat pembelian juga akan
meningkat, begitupun dengan produk bawang merang goreng.
Pada penelitian ini pendapatan dianggap sama dengan jumlah pengeluaran
per bulan untuk - menjembatani responden yang tidak  bekerja.
Responden  terbanyak -memiliki pengeluaran atau pendapatan perbulan
kutang dari Rp. 3.000.000,- yaitu sebanyak 40%. Responden terbanyak
kedua diduduki oleh  pendapatan/ pengeluaran perbulan sebesar
Rp1.000.000-Rp3.000.000 dengan presentase mencapai 38%., sedangkan
responden dengan pendapatan/ pengeluaran per bulang < Rp.1.000.000,-
sebesar 22 %

m<1ljuta

H1-3Juta
>3 Juta

Gambar 7. Karakteristik Responden berdasarkan
Pendapatan/ Pengeluaran

e.. Intensitas Pembelian
Pada penelitian ini, responden terpilih adalah yang pernah membeli
bawang merah goreng minimal 2 kali, mengingat kualitas secara

organoleptik, harga dan kemasan hanya bisa diinterpretasikan oleh
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konsumen yang pernah membeli. Adapun responden umumnya telah
membeli sebanyak 2 kali sebanyak 44%, yang telah membeli 3-5 kali
sebanyak 38% dan yang membeli sebanyak lebih dari 5 kali sebesar
16%. Hal ini bisa menjelaskan bahwa konsumen berminat untuk beli
sesuai dengan kebutuhan, dan setiap pembelian tidak juga langsung habis

pakai akan tetapi untuk beberapa kali penggunaan.

16%
m2X

m3-5X
>5X

Gambar 8. Karakteristik Responden berdasarkan Intensitas Pembelian

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Analisis deskriptif adalah cara pengukuran yang cukup mudah dilaksanakan
dan digunakan pada variabel penelitian dengan cara yang sederhana yakni
mengambil nilai rata-rata pada setiap variabel. Pengukuran variabel dimulai
dengan menentukan skor 1 sampai dengan 5, kemudian penentuan nilai
interval dengan perhitungan sebagaimana berikut:
Interval = (Nilai max — Nilai min) / (jumlah kelas)
=(5-1)/5
=0,8
Rentang nilai/ interval sudah didapatkan, dan ketentuan skala pengukuran
untuk analisis deskriptif adalah sebagai berikut:
1. Sangat rendah : 1,00-1,80

2. Rendah :1,85-2,70
3. Cukup : 2,75-3,60
4. Tinggi . 3,65-4,45

5. Sangat Tinggi : 4,50-5,00

Penilaian dari hasil analisis adalah sebagai berikut:
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a. Variabel bebas (Independen)

Variabel independen/ eksogen merupakan variabel yang bisa memberikan
pengaruh keluaran/ outcome. Variabel ini memiliki nilai yang tidak
dipengaruhi/ ditentukan oleh variabel lainnya.

Variabel bebas terdiri dari: kualitas (X1) dan kemasan (X3). Indikator dari
kualitas adalah tekstur (X1.1); ukuran (X1.2); warna (X1.3); rasa (X1.4)
dan penampakan (X1.5). Indikator dari variabel kemasan adalah merk
(X3.1); label (X3.2); jenis (X3.3); ukuran (X3.4).

Tabel 5. Analisis Variabel Kualitas

Indikator Mean Kriteria
Tekstur (X1.1) 4,31 Tinggi
Ukuran X1.2) 4,06 Tingoi
Warna (X1.3) 4,21 Tinggi
Rasa X1.4) 4,29 Tinggi
Penampakan (X1.5) 3,89 Tingoi

Sumber: data primer diolah, 2023

Data pada tabel 5 menyajikan nilai mean  sebesar 3,65 sampai dengan
4,45 pada masing-masing indikator yang menunjukkan nilai kriteria tinggi.
Hasil ini menjelaskan bahwa secara analisis deskriptif, kualitas memiliki
pengaruh yang tinggi terhadap minat beli kansumen.

Tabel 6. Analisis Variabel Kemasan

Indikator Mean Kriteria
Merk (X3.1) 3,91 Tinggi
Label (X3.2) 4,15 Tinggi
Jenis Kemasan (X3.3) 4,12 Tinggi
Ukuran Kemasan (X3.4) 3,99 Tinggi

Sumber: data primer diolah , 2023

Hasil perhitungan deskriptif variabel independen kemasan tersaji pada

tabel 6 dengan nilai rerata pada masing-masing indikator yakni interval
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nilai 3,65 hingga 4,45, yang berarti bahwa pengaruh kemasan terhadap
minat beli konsumen masuk dalam kriteria tinggi
Variabel Mediasi (intervening)
Ada beberapa hubungan antar variabel laten saling mempengaruhi ada
juga yang tidak saling mempengaruhi. Ketika hubungan langsung tidak
berpengaruh, dibutuhkan faktor/ variabel lain yang berada dan bisa
menjadi perantara hubungan diantara keduanya. Variabel penghubung
inilah yang dinamakan variabel mediasi yakni variabel yang memediasi
kedua variabel laten (Creswel, 2013). Pada penelitian ini harga yang
digunakan sebagai mediator atau variabel mediasi. Adapun hasil analisis
faktor harga (X2) sebagai berikut:

Tabel 7. Analisis Variabel Mediasi

Indikator Mean Kriteria
Harga Terjangkau (X2.1) 3,97 Tinggi
Kesesuaian Harga (X2.2) 4,07 Tinggi

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil pengukuran variabel mediasi pada tabel 7 menjelaskan bahwa kedua
indikator memiliki rerata pada interval 3,65-4,45 yeng berarti masuk
dalam kriteria tinggi. Indikator harga (X2.1) terjangkau nilai rerata = 3,97
dan indikator kesesuaian harga (X2.2) nilai rerata = 4,07. Kesimpulan dari
hasil analisis ini adalah indikator harga memiliki pengaruh dengan kriteria
tinggi terhadap minat beli konsumen.

. Variabel terikat (dependen)

Variabel terikat atau endogen atau dependen adalah suatu variabel yang
mendapatkan pengaruh atau menjadi hasil dari variabel independen.
Dapat dikatakan bahwa variabel dependen memiliki nilai yang tergantung
pada variabel lain.

Hasil analisis deskriptif variabel dependen dengan empat indikatornya

disajikan pada tabel 8 :
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Tabel 8. Analisis VVariabel Dependen

Indikator Mean Kriteria
Transaksional (Y1.1) 4.09 Tinggi
Referensial (Y1.2) 3.65 Tinggi
Preferensial (Y1.3) 3,52 Cukup
Exploratif (Y1.4) 3,52 Cukup

Sumber: data primer diolah, 2023
Tabel 8 menmperlihatkan besaran nilai tinggi pada dua indikator yakni
transaksional (Y1.1) dan referensial (Y1.2). Sedangkan nilai cukup
terdapat pada indikator preferensial (Y1.3) dan indikator exploratif (Y1.4).
Nilai ini-menunjukkan bahwa keempat indikator variabel dependen cukup
berpengaruh terhadap penilaian minat beli.
4. Analisis SEM-PLS
a. Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Analysis Outer model atau model pengukuran adalah sebuah analisis yang
menjelaskan keterkaitan antar variabel dan beberapa indikatornya, dengan
tujuan  untuk menunjukkan kevalidan dan realibilitas indikator terhadap
variabelnya.  Model pengukuran (outer mode) terlihat dari hasil
pengukuran validitas/ akurasi dan reliabilitas-nya.
1) Uji Validitas
Uji validitas berguna untuk menilai tingkat kekuatan indikator
terhadap variabelnya. Selain itu untuk menguji apakah indikator yang
digunakan sudah ‘memenuhi persyaratan untuk dilanjutkan atau
dikeluarkan -dalam penelitian. Pengukuran dalam uji validitas ini
adalah pengukuran convergent validity, composite reliability dan
descriminant validity.
a) Convergent Validity
Nilai uji convergent validity ini dapat dilihat dari nilai hubungan
antar indikator-indikator dengan variabel laten. Suatu indikator

akan diterima jika menunjukkan seluruh nilai outer loading pada
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variabelnya sebesar AVE > 0.5 (Abdullah, 2015). Nilai AVE
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 9.
b) Composite Reliability
Pengukuran reliabilitas suatu konstruk berguna untuk melihat
apakah setiap konstruk pada masing-masing variabel memiliki
realibilitas tinggi. Hasil pengukuran dapat dilihat dengan 2 cara
yakni mengukur nilai reliabilitas (composite reliability) dan ukuran
Cronbach’s alpha dengan ketentuan :
Ketentuan composite reliability setiap variabel adalah > 0,7 , dan
Ketentuan cronbach’s alpha setiap variabelnya adalah > 0,5
Fungsi keduanya adalah sama meskipun ada perbedaan, akan tetapi

ketentuan nilai lebih disarankan kepada ketentuan nilai composite

reliability.
Hasil pengukuran uji validitas * penelitian ini bisa dilihat dari
tabel 9.
Tabel 9. Nilai Uji Validitas
Average Variances . ,
Variabel Extracted gg{?g&?;:e Cr%bﬁgh s
(AVE) y P
Kualitas (X1) 0,.520 0,842 0,764
Harga (X2) 0,775 0,873 0,710
Kemasan (X3) 0,500 0,794 0,654
Minat Beli (Y1) 0,537 0,841 0,745

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 9 memperlihatkan bahwa uji validitas setiap variabel
penilitian memiliki nilai sesuai dengan ketentuan yang berarti
variabel penelitian merupakan variabel yang valid/ kuat.

Hasil pengukuran dari setiap konstruk atau faktor masing-masing
variabel dijelaskan oleh tabel-tabel berikut:
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Tabel 10. Nilai Loading Konstruk Variabel Independen

Variabel Indikator Kode Loading AVE
Item Factor
Tekstur X1.1 0,855
Ukuran X1.2 0,739

Kualitas Warna X1.3 0,891 0,520
Rasa X1.4 0,890
Penampakan X1.5 0,823
Merk X3.1 0,810
Label X3.2 0,799

Kemasan Jenis Kemasan X3.3 0,759 0,500
Ukuran Kemasan| X3.4 0,637

Sumber: data primer diolah, 2023
Tabel 11. Nilai Loading Konstruk Variabel Dependen

Variabel Indikator Kadg toading AVE
Item Factor
Transaksional Y1,1 0,828
| . Referensial Y1.2 0,851
YISy Bel Preferensial Y1.3 0,790 0,537
Exploratif Y14 0,920
Sumber: data primer diolah, 2023
Tabel 12. Nilai Loading Konstruk Variabel Mediasi
Variabel Indikator Kode Loading AVE
Item Factor
Keterjangkauan |  X2.1 0,915
FRIGR Kesesuaian X2.2 0,874 0475

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil tabel 10; tabel 11; tabel 12 bisa disampaikan bahwa nilai
loading indikator pada variabel baik independen ,dependen dan
intervening sudah memenuhi tingkat validitas yang dipersyaratkan
dalam pengertian bahwa variabel laten bisa dilanjutkan sebagai

penelitian.

Berikut konseptualisasi outer model dari hasil uji validitas,
digambarkan dalam diagram jalur atau path diagram pada gambar 9
berikut:
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Gambar 9. Model Pengukuran

Descriminat Validity

Descriminant - - validity - merupakan.  pengukuran — dengan
membandingkan antara nilai konstruk pada suatu variabel terhadap
konstruk pada variabel lainnya, dan sering disebut dengan cross
loading .Nilai cross loading dianggap memenuhi ketentuan ketika
nilai blok konstruk yang dituju memiliki nilai lebih besar dari nilai
konstruk blok lainnya. Standart nilai loading factor adalah

sebesar > 0,7. Nilai descriminant validity terlihat pada tabel 13.
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Tabel 13. Nilai Cross Loading antar Faktor Konstruk

Kode X1 X2 X3 Y1

Variabel Indikator
Tekstur X1.1 | 0,855 | 0,264 | 0,368 | 0,253
Ukuran X1.2 | 0,739 | 0,411 | 0,462 | 0,266
Kualitas Warna X1.3 | 0,891 | 0,095 | 0,332 | 0,294
Rasa X1.4 | 0,890 | 0,220 | 0,343 | 0,203

Penampakan X15 | 0,823 | 0,204 | 0,464 | 0,258

Keterjangkauan | X2.1 | 0,235 | 0,915 | 0,296 | 0,141

Harga Kesesuaian | X2.2 | 0,286 | 0,874 | 0,385 | 0,075

Merk X3.1 | 0,278 | 0,155 | 0,810 | 0,492

Kemasan _ Label X3.2 1 0,319 | 0,250 | 0,799 | 0,444

Jenis Kemasan | X3.3 | 0,511 | 0,329 | 0,759 | 0,234

Ukuran Kemasan, X3.4 | 0,312 | 0,570 | 0,637 | 0,414

Transaksional | Y1.1 | 0,232 | 0,194 | 0,472 | 0,828

. : Referensial Y12 | 0,271 | 0,135 | 0,429 | 0,851
Minat Beli

Preferensial Y13 | 0,304 | 0,137 | 0,514 | 0,790
Exploratif Y1.4 | 0,170 | -0,078 | 0,346 | 0,920

Sumber: Data primer diolah 2023

3)

Hasil tabel 13 menjelaskan bahwa nilai silang indikator suatu blok
dengan indikator pada blok yang lain —telah memenuhi ketentuan
penilaian yakni lebih besar dari 0,7, yang berarti variabel yang
digunakan pada penelitian ini sudah memenuhi persyaratan sehingga
pengukuran bisa dilanjutkan pada pengukuran model struktural.
Analisis Model Struktural (Inner Model)
Analisis model  struktural mempunyai tujuan guna memperkirakan
korelasi antara variabel laten yang satu dengan yang lainnya.
a) Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit/ GoF )
Tahapan pertama evaluasi model structural ini melakukan
pengujian kesesuaian model penelitian-yang digunakan peneliti.
Kecocokan model penelitian yang digunakan bisa dilihat dengan 3
kriteria yakni Nilai APC (Average Path Coefficient), nilai ARS

(Average R-Square) serta AFIF (Average Varians in Factor) .
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Tabel 14. Hasil Uji Kecocokan Model

Index Nilali P-Value |Nilai Standar

Avarage Path Coefficient| 0,312 P<0,001 | P<0,005

Avarage R-Square 0,216 P=0,002 | P<0,005

AFIF 1.089 <5

Sumber: Data primer diolah 2023
Hasil pengukuran yang tersaji dalam tabel 14 menjelaskan bahwa:

- APC memiliki besaran nilai=0,312 dengan p-value lebih kecil
dari 0,001 atau p-value < 0,001, yang menjelaskan bahwa
keterikatan/ hubungan antar variabel laten bersifat  positif/
terdapat pengaruh.

- ARS memiliki nilai 0,216 dengan p-value=0,002 dari ketentuan
yakni kurang dari 0,005, = yang mengkategorikan hubungan
variabel independen dan dependen adalah lemah.

- Nilai AVIF sebesar 1,089 dimana nilai tersebut < 5 dan model
dapat diterima, bahkan termasuk model yang ideal karena < 3,3

b) R?(R-square)
Pengukuran R? ditujukan guna melihat tingkat kekuatan pengaruh
variabel independen pada variabel dependen, atau seberapa besar
nilai pengaruhnya. Ketentuan nilai R-Square adalah jika nilai >
0,67 maka kriteria model tergolong kuat, nilai R? = 0,33 hingga
0,67 maka tergolong dalam model kriteria moderat, dan nilai R? >
0,19 sampai dengan < 0,33 menunjukkan-bahwa model tergolong
dalam kriteria lemah ( Chin et al., 1998 dalam Ghazali dan Latan,
2015).
Tabel 15. Nilai R? (R-Square)

Iltem R2 R-Square Adjusted
Minat Beli 0,291 0,282
Sumber: Data primer diolah, 2023
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Pada Tabel.15 ditunjukkan bahwa nilai R-Square minat beli sebesar 0,291
yang berarti bahwa variabel nilai tersebut menunjukkan bahwa kualitas ,
variabel harga dan variabel kemasan berpengaruh terhadap minat beli
sebesar 29,1%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar
variabel penelitian ini. Nilai R-Square sebesar 29,1% tergolong pada
ketegori lemah.
5. Uji Hipotesa (Analisis Koefesien Jalur)
Uji hipotesa dilakukan dengan menggunkan analisis koefisien jalur (path
Coefficient) guna melihat hubungan pada variabel laten , yakni sifat
pengaruh dari- variabel eksogen/ independen pada variabel endogen/
dependen, meskipun nilai yang ditunjukkan positif maupun negatif. Hasil
analisis ini juga bisa melihat pengaruh/ hubungan langsung (direct effect) dan
pengaruh/-hubungan tidak langsung (indirect effect). Sehingga pada
penelitian ini ditunjukkan bahwa keterkaitan antara kualitas dengan minat
beli konsumen merupakan hubungan tidak langsung dan akan nampak jika
melalui harga sebagai variabel mediasi. Analisis jalur koefisien tersaji pada

gambar 8

Gambar 10. Analisis Jalur (Path Coefficient)
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Tabel 16. Nilai Path Coeffitien

Item B p-value Keterangan
Kualitas — Harga 0,37 <0,01 Berpengaruh positif
Harga —> Minat Beli | - 0,02 0,39 Tidak berpengaruh
Kemasan —> Minat Beli | 0,54 <0,01 Berpengaruh positif

Sumber: Data primer diolah, 2023

Tabel 17. Uji Mediasi (Analisis VAF)

Keterangan Hasil
Perhitungan

Pengaruh Tidak Langsung
Kualitas -—> Harga =0,375

Harga -> Minat Beli =-0,022 0,03
(Kualitas>Harga x harga—>Minat Beli)
Pengaruh Total/ total effect 0,008
VAF = pengaruh tidak langsung 1

pengaruh total
Sumber: Data primer diolah, 2023

a. Pengaruh Kualitas terhadap Harga
Hipotesis pada hubungan ini menyatakan bahwa kualitas mempengaruhi
harga bawang merah goreng. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien
jalur (B) 0,37 dengan nilai p-value < 0,001 dimana nilainya kurang dari
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kualitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga sehingga H1 diterima dan HO ditolak

b. Pengaruh Kualitas terhadap Minat Beli melalui Mediasi Harga
Nilai pengaruh harga sebagai mediator antara kualitas terhadap minat beli
dapat dilihat dari tabel 17 yang menunjukkan nilai VAF sebesar 1. Hal ini
menunjukkan bahwa Kualitas berpengaruh tidak langsung terhadap minat
beli melalui harga sebesar 100 %, yang berarti peran mediasi yang terjadi
pada penelitian ini termasuk dalam kategori penuh (full mediation).
Sehingga H2 diterima dan HO ditolak.
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c. Pengaruh Kemasan terhadap Minat Beli
Hubungan variabel laten ini memiliki hipotesis yakni kemasan
mempengaruhi minat beli bawang merah goreng. Dan hasil analisis menyatakan
bahwa koefisien jalur () bernilai 0,54 dengan p-value < 0,001 (kurang
dari 0,05). Dalam artian hubungan antar variabel tersebut menyatakan
bahwa kemasan mempunyai nilai pengaruh positif dan mempunyai

signifikasi terhadap harga, sehingga H3 diterima dan HO ditolak.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas terhadap Harga Bawang Merah Goreng

Bawang merah goreng adalah  produk - yang diperuntukkan agar
mempunyai kemampuan daya simpan yang lama, karenanya perlu diproduksi
secara berkualitas. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, nilai rata-rata penilaian
terhadap indikator pada variabel kualitas (X1) masuk pada kategori tinggi,
yang menggambarkan bahwa konsumen menyukai kualitas bawang merah
goreng yang ditawarkan oleh UMKM di Kota Probolinggo. Berarti pula
kualitas bawang merah goreng yang dimiliki sesuai-dengan ketentuan penilaian
organoleptik konsumen yakni tektur (X1.1) renyah; Ukuran (X1.2) utuh/tidak
hancur; Warna (X1.3) bagus/ tidak gosong; Rasa (X1.4) enak tidak tengik;
Penampakan (X1.5) baik/ kesat minyak.

Penilaian konsumen terhadap harga juga mempunyai nilai rata-rata yang
tinggi pula, yang berarti bahwa konsumen tidak mempermasalahkan harga
ketika mengetahui harga dan jumlah uang yang akan dikeluarkannya nanti,
mengingat harga yang ditawarkan oleh produsen merupakan harga yang relatif
terjangkau. Berdasarkan karakteristik responden konsumen bawang merah
goeng di Kota Probolinggo yang didominasi oleh perempuan (91,33%), bekerja
diluar rumah (64,67%) dan pengeluarah kebutuhan rumah tangga perbulan > 3
juta (40%), juga melihat bahwa harga pembelian sudah sesuai dengan kualitas
yang ditawarkan. Harga penawaran relatif terjangkau dan sebanding dengan
fungsi yang hendak diterima oleh konsumen yakni efektifitas dan efisiensi

waktu dalam kehidupan kesehariannya.
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Kualitas merupakan sebuah pelayanan mutu produk oleh produsen
terhadap konsumen. Peluang usaha juga bisa tercipta dengan memberikan
berbagai kualitas produk kepada berbagai strata konsumen, keadilan dalam
berjual beli. Peningkatan kualitas produk akan memberikan peningkatan
harga, sedangkan kualitas yang rendah akan dibeli dengan harga yang rendah
pula. Meskipun ada kenaikan biaya untuk peningkatan kualitas, bagi konsumen
hal tersebut merupakan peningkatan pelayanan dari produsen, sehingga
konsumen memberikan harga tinggi sebagai apresiasi terhadap peningkatan
pelayanan mutu/ kualitas produk yang dihasilkan.

Pada analisis PLS didapatkan hasil kualitas berpengaruh positif terhadap
harga seperti yang tertuang pada nilai p-value lebih kecil dari 0,001 (< 0,001),
dalam artian setiap peningkatan kualitas akan disertai dengan peningkatan
harga. Peningkatan kualitas umumnya disertai dengan kenaikan harga, hal ini
dikarenakan ~ketika hendak meningkatkan kualitas sebuah produk produsen
akan menambah sedikit biaya produksi, dan akan dibebankan kepada
konsumen dengan jalan menaikan harga penjualan.

Pada beberapa penelitian sebelumnya disampaikan bahwa kesesuaian
harga mempengaruhi — pembelian produk seperti yang dijabarkan pada
penelitian (Octasylva et al., 2021) yang berjudul “Analisis Pengaruh
Kesesuaian Harga, Promosi dan Layanan terhadap Keputusan Pembelian PT.
XYZ” yang menjelaskan bahwa harga akan menyesuaikan dengan kualitas
produk, akan tetapi tidak mempengaruhi keputusan konsumen untuk memiliki

atau membeli sebuah produk.

. Pengaruh Kualitas terhadap Minat Beli Bawang Merah Goreng melalui
Mediasi Harga

Minat beli merupakan sebuah perilaku seseorang dalam hal ini adalah
konsumen yang berupa ketertarikan/ keinginan memiliki dan/ atau kemudian
akan membeli barang/ produk tersebut. Pada kasus bawang merah goreng pada
konsumen di Kota Ptobolinggo, berdasarkan hasil analisis deskriptif

menggambarkan bahwa minat beli akan disertai dengan transaksi/ pembelian,
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hal ini dapat diketahui dari hasil nilai rata-rata indikator transaksional yakni
4,09 yang bisa dimasukkan dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil
wawancara terbuka dengan responden juga diketahui bahwa konsumen bukan
hanya berminat membeli akan tetapi juga melakukan pembelian karena
kebutuhan serta efisiensi biaya dan waktu. Selanjutnya konsumen juga akan
mereferensi produk pada dirinya sendiri dengan jalan merasakan, menilai dan
mengevaluasi kualitas beli sehingga membentuk persepsi dalam dirinya untuk
mengulang pembelian produk yang sama (nilai rata-rata indikator referensial =
3,65/ kategori tinggi).

Kebutuhan adalah hal mendasar yang harus dipenuhi, sehingga orang
akan memutuskan pembelian pada sebuah produk barang atau jasa. Menurut
(Kasanah, 2021) dalam penelitiannya pada produk Jims Honey, menjelaskan
bahwa besar tidaknya kebutuhan mempengaruhi keputusan pembeliian. lbu
adalah -pemegang keputusan = pembelian dalam pemenuhan kebutuhan
keseharian rumah tangga, dan harga akan menjadi pertimbangan karena
menyesuaikan dengan pendapatan. Pada hasil analisis deskriptif penelitian ini,
konsumen tertinggi yang melakukan pembelian adalah dengan pendapatan/
pengeluaran rumah tangga perbulan lebih besar sama dengan 3 juta (40%)
disusul dengan pendapatan/ pengeluaran sebesar 1-3 juta (38%), hal ini
menunjukkan bahwa bawang merah goreng kemasan eceran (+ 50 gram)
seharga Rp.5 000,- termasuk harga yang terjangkau untuk memenuhi
kebutuhannya.

Besar peranan harga sebagai mediasi ditunjukkan pada nilai VAF (Varians
Acounted For) yang menunjukkan nilai sebesar 1 atau 100 % yang berarti
peranan variabel harga termasuk dalam kategori mediasi penuh atau full
mediation. Hasil analisis tersebut menyatakan bahwa peningkatan minat beli
konsumen akan terjadi jika ada peningkatan kualitas yang dipersepsikan
dengan peningkatan harga. Persepsi konsumen terhadap kesesuaian harga
makin lama makin tinggi mengingat pengalaman-pengalaman yang dialami
sebelumnnya. Sejalan dengan analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa

minat beli bukan hanya tinggi pada indikator keterjangkauan harga (X2.1)
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dengan rerata = 3,97, akan tetapi lebih tinggi pada indikator kesesuaian harga
(X2.2) dengan rerata = 4,07, yang berarti persepsi konsumen tentang harga
menyesuaikan dengan kualitas semakin meningkat. Konsumen juga tidak akan
menyurutkan minat belinya, dan sesuai dengan hasil wawancara menunjukkan
bahwa rerata konsumen pembelian 2 kali/ bulan atau kebutuhan terhadap
bawang merah goreng sebesar + 50-100 gr / bulan, meskipun harga yang
ditawarkan lebih mahal oleh UMKM di Kota Probolinggo.

Sesuai dengan hasil penelitian dari Komang et al. (2020), yang berjudul
“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk dan Persepsi Harga terhadap
Kepuasan Konsumen pada MM Juice dan Restorant Cabang Teuku Umar”
yang memiliki- nilai Adjusted R-Square sebesar 78 % dalam arti bahwa
kepuasan konsumen lebih banyak dipengaruhi oleh variabel kualitas sehingga
bisa meningkatkan minat beli ulang pada sebuah produk.

3. Pengaruh Kemasan terhadap Minat Beli

Secara harfiah, kemasan adalah sebuah wadah/ bungkus sebuah produk,
akan tetapi dalam perkembangnya sebuah kemasan/ wadah produk dalam hal
ini makanan tidak lagi berfungsi sebagai pembungkus. Kemasan mempunyai
peran sebagai alat penghubung informasi dari produsen kepada konsumen,
serta nilai estetika terkandung didalamnya sehingga mempengaruhi keinginan
konsumen untuk memiliki produk tersebut dengan memutuskan pembelian
produk (Nugraheni, 2018). Pada hasil analisa deskriptif, variabel kemasan
(X3) menunjukkan nilai rata-rata tinggi pada setiap indikatornya yang berarti
bahwa konsumen menyukai produk yang dikemas seperti yang ditawarkan oleh
UMKM Kaota Probolinggo.

Berdasarkan pada pengamatan selama penelitian, kemasan bawang
merah goreng yang menjadi obyek berbahan dasar plastik transparan, dengan
harapan konsumen bisa melihat kualitas secara organoleptik. Selain itu, ukuran
kemasan dibuat lebih kecil mengingat produsen membidik pasar rumah tangga
yang mana konsumsi sesuai dengan kebutuhan, sedangkan kemasan ukuran

besar (grosir) diberlakukan bagi pedagang besar yang tujuannya adalah untuk
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dijual kembali atau untuk kebutuhan rumah makan/ restaurant tanpa
mengurangi kualitas produk.. Label kemasan juga menjadi perhatian konsumen
dalam memilih produk, karena dengan label yang tertera No.PIRT konsumen
akan lebih merasa aman untuk mengkonsumsinya, sedangkan untuk kemasan
grosir tidak menggunakan label. Dan merk juga menjadi pengingat bagi
konsumen untuk membeli lagi produk dari produsen yang sama.

Hasil analisis PLS menggambarkan bahwa suatu kemasa mempunyai
pengaruh positif terhadap minat beli konsumen dengan p-value lebih dari 0,001
(> 0,001), yang menunjukkan  semakin menarik kemasan semakin
meningkatkan minat beli konsumen, tidak terkecuali pada produk bawang
merah goreng. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Willy & Nurjanah, 2019)
dalam jurnal “ Pengaruh Kemasan Produk dan Rasa terhadap Minat Beli
Pelanggan Minuman Energi” yang menyimpulkan bahwa variabel kemasan
mempunyai signifikasi terhadap minat beli konsumen minuman energi.

Di Kota Probolinggo, pembinaan  dan pendampingan  terhadap
keberadaan produsen terutama produsen pangan olahan dilakukan secara
intensif. Mulai dari cara penanganan pangan olahan yang baik (CPPOB)
hingga teknik pengemasan untuk mempertahankan mutu terus dilakukan agar
UMKM dapat meningkatan kuantitas dan kualitas serta bisa dikenal didalam
dan diluar kota, sehingga pada akhirnya pendapatan akan meningkat. Seperti
yang disampaikan oleh Lena Ahdiani Hayati (2021) dalam jurnalnya yang
berjudul “Peranan Kemasan terhadap Peningkatan Nilai Jual Keripik Buah”
bahwa industri kecil bisa memanfaatkan peran desain packaging untuk
meningkatkan nilai jual serta meningkatkan branding agar dikenal lebih luas

oleh pasar.
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BAB V. SIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian pengaruh kualitas dan kemasan bawang merah goreng

terhadap minat beli konsumen UMKM di Kota Probolinggo menghasilkan

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kualitas mempengaruhi harga bawang merah goreng. Peningkatan kualitas
akan meningkatkan harga. Persepsi konsumen tentang kesesuaian harga
dengan kualitas semakin meningkat, termasuk pada produk bawang merah

goreng yang diproduksi oleh UMKM Kota Probolinggo.

Kualitas mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap minat beli. Peranan
kualitas terhadap minat beli akan nampak jika ada peranan harga didalamnya.
Peningkatan harga mengiringi peningkatan kualitas b awang merah goreng

dan meningkatkan minat beli konsumen.

Kemasan - mempengaruhi minat beli konsumen bawang merah goreng.
Semakin menarik kemasan maka akan semakin meningkat pula minat beli
konsumen. Dan di Kota Probolinggo, kemasan eceran kecil lebih diminati oleh

konsumen.

Saran

Saran yang bisa diberikan kepada pelaku usaha dan para penelitian

selanjutnya adalah :

1. Pelaku usaha/ UMKM yang memproduksi bawang merah goreng senantiasa

harus memperbaiki kualitas dikarenakan kualitas bisa meningkatkan harga
dan minat beli- konsumen. Peningkatan kemasan juga tetap dilakukan
terutama berbagai macam dan ukuran kemasan dikarenakan daya beli
konsumen beragam mulai dari pendapatandan jumlah kebutuhan, agar
konsumen semakin banyak yang berminat membeli. Dengan peningkatan
minat beli diharapkan dapat menimbulkan keputusan pembelian dan minat
beli ulang, sehingga nilai tambah dan peningkatan pendapatan UMKM bisa

terwujud.
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2. Peneliti diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan variabel
penelitian lainnya dan dengan model analisis lainnya. Penelitian lanjutan
diperlukan agar informasi terkait dengan pemasaran bawang merah goreng
lebih akurat dan bisa diterapkan sehingga bisa membantu UMKM dalam
mengembangkan usahanya.
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Sehubungan dengan penyusunan tesis dengan judul tersebut diatas, maka kami :

Nama : Kunti Sri Panganti
Nim : 202110390211003
Lembaga Pendidikan : Universitas Muhammadiyah Malang

Memohon kesediaan Bapak/ Ibu/ , Saudara/i untuk mengisi kuisioner yang kami
sampaikan demi kelancaran penelitian. Peneliti sangat mengharapkan partisipasi,
kerjasama, ketelitian, dan kejujuran dalam pengisian kuesioner. Atas kesediaan

dan bantuan Saudara/i saya ucapkan terima kasih.

Pemohon,

Kunti Sri Panganti




Lampiran 2

LEMBAR KUISIONER

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
(Berilah tanda centang (v) pada kotak jawaban)

NAMA
USIA

JENIS KELAMIN

STATUS

PEKERJAAN

PENDAPATAN

OO0 oodoodeaoan

20— 30 Tahun

30 — 40 Tahun

40 —50 Tahun

> 50 Tahun
Wanita

Pria

Menikah

Belum Menikah
Bekerja

Tidak bekerja

Rp. 0,00

< Rp. 1.000.000,00
Rp. 1.000.000,00 — 3.000.000,00

> Rp. 3.000.000,00

B. INTENSITAS PEMBELIAN bawang merah goreng merk .............cccooeeieieenen,
Produksi UMKM ..ot

[ ] 2kali pembelian

Kemasan yang dibeli

[] <50gr [ ] 1000r

C. PETUNJUK PENGISIAN

[]

[ ] 2-5kali pembelian [ ] > 5 kali pembelian

250 gr [ . Gram (Lainnya)

Isilah pertanyaan yang diajukan dengan sejujurnya dengan memberikan tanda

centang (V) pada salah satu kotak

dengan pilihan anda

jawaban ( STS/ TS/ N/ S/ SS) sesuai

Keterangan : STS = Sangat tidak setuju ; TS = Tidak setuju; N = Netral,

S = Setuju; SS = Sangat setuju
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Kualitas ( X1)

JAWABAN
NO PERNYATAAN STS 1TS IN S 3
Bawang merah goreng pada UMKM ini
1 L.
memiliki tektur yang renyah
2 Bawang merah goreng pada UMKM ini
memiliki rasa yang khas/ tidak tengik
Bawang merah goreng pada UMKM ini
3 | memiliki warna yang cerah/ kuning keemasan
Bawang merah goreng pada UMKM ini
4 | memiliki ukuran ideal/ tidak hancur
Bawang merah goreng pada UMKM ini
S | memiliki penampakan yang baik/ kesat minyak
Harga ( X2)
JAWABAN
NO PERNYATAAN STSTTS TN 1S Tss
1 Harga bawang merah goreng pada UMKM ini
terjangkau
9 Harga bawang merah goreng pada UMKM ini
sesuai dengan kondisi produk
Kemasan ( X3)
JAWABAN
NO PERNYATAAN STS TTS IN 1S Tss
1 Merk bawang goreng produksi UMKM ini
bersifat unik, mudah diingat, mudah dicari
2 Kemasan bawang merah goreng pada UMKM
mempunyai label sesuai dengan ketentuan
Jenis kemasan bawang merah goreng pada
3 | UMKM ini menjamin kerenyahan dan
keutuhan produk
4 Ukuran kemasan bawang merah goreng pada
UMKM ini sesuai dengan kebutuhan
Minat Beli (Y1)
JAWABAN
NO PERNYATAAN STSTTS IN 1S Tss
1 Melakukan pembelian bawang merah goreng
sesuai dengan kebutuhan
2 Mereferensi produk UMKM ini kepada

konsumen lainnya
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Menjadikan produk UMKM ini sebagai
prioritas pembelian bawang merah goreng

Mencari informasi tentang bawang goreng
merah produk UMKM ini
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Lamiran 3

DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN

No Nama Jenis Kelamin Usia Pekerjaan Pendapatan Intensit_as Ukuran
Pembelian | Kemasan
1 | Idayu Perempuan >50Th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
2 | Yusti Kamariyah Perempuan 40-50th Tidak Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
3 | Nur Hasanah Perempuan 40 -50th Tidak Bekerja 1-3Juta 3-5 kali 50 Gr
4 | Mesinem Perempuan >50th Tidak Bekerja <1Juta > 5 kali 50 Gr
5 | Vivi Citra Lestari Perempuan 30-40 th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
6 | Sumiati Perempuan 40-50 th Tidak Bekerja 1-3Juta 2 kali 50 Gr
7 | Sulastri Perempuan > 50 th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
8 | Sundusiah Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
9 | Maimuna Perempuan > 50 th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
10 | Nur Khotimah Perempuan 30-40th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
11 | Choslatul Holidah Perempuan >50 th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
12 | Kiki Arista Megasari Perempuan 20-30th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
13 | Farida Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
14 | Siti Fatimah Perempuan 40-50th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
15 | Chusnul Chotimah Perempuan 41-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
16 | Luluk Choiriyah Perempuan 42 -50th Tidak Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
17 | Dewi Samsona Perempuan > 50 th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
18 | Rika Sripandan Wulandari | Perempuan 20-30th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
19 | Ummi Kulsum Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
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20 | Yeni Darmawanti Perempuan 40 - 50th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
21 | Anisa Fitriya Perempuan 20-30th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
22 | Sumarti Perempuan 40 - 50 th Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
23 | Siti Fatimah Perempuan 40 - 50 th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
24 | Siti Khodijah Perempuan 40 -50th Tidak Bekerja <1 Juta 2 kali 50 Gr
25 | Muafi'ah Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
26 | Kasiana Perempuan 40-50th Tidak Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
27 | Ita Nur Indahsari Perempuan 30-40th Tidak Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
28 | Nur Hasanah Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1lJuta 2 kali 50 Gr
29 | Umi Khusnah Perempuan 40 -50th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
30 | Siti Husnul Khatimah Perempuan > 50 th Bekerja <1 Juta 3-5 kali 50 Gr
31 | Widi Perempuan 40-50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
32 | Nur Sundusiyah Perempuan 20-30th Tidak Bekerja < 1Juta 3-5 kali 50 Gr
33 | Rofigoh Perempuan > 50 th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
34 | Sundus Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
35 | Nur Azizah Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
36 | Waten Perempuan >50 th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
37 | Sulaiha Perempuan 40 - 50 th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
38 | Nor Padila Perempuan 40-50th Bekerja <1Juta > 5 kali 50 Gr
39 | Sutrisno Laki-Laki > 50 th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
40 | Tatien Rahayuningsih Perempuan > 50 th Tidak Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
41 | Rahcmatul Amaliyah Perempuan > 50 th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
42 | Utami Perempuan 30-40th Tidak Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
43 | Mufidatul Diniyah Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
44 | Selly Perempuan 20-30th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
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45 | Eka Nova A Perempuan 20-30th Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
46 | Yudiono Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
47 | Dwi Suhartinah Perempuan 40 -50th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
48 | Heni Purwati Perempuan 40 - 50th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
49 | Asrilndah Yani Perempuan 40-50th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
50 | Sri Rukmini Perempuan > 50 th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
51 | Lilik Holilah Perempuan > 50 th Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
52 | Sri Suparti Ningsih Perempuan 40 -50th Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
53 | Ivone Perempuan 40 -50th Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
54 | Warni Perempuan >50th Tidak Bekerja <1 Juta 2 kali 50 Gr
55 | Gendis Perempuan 20-30th Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr
56 | Dasih Perempuan 40-50th Bekerja 1-3Juta 3-5 kali 50 Gr
57 | Srildayati Perempuan 30-40th Bekerja <1 Juta 2 kali 50 Gr
58 | Yuvi Agustin Perempuan 20-30th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
59 | Lilik Nurhidayati Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
60 | Nur Karyawati Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
61 | Yudha Laki-Laki 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 100 Gr
62 | Veliana Ningrum Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
63 | Hartini Perempuan 40 - 50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 100 Gr
64 | Al Laki-Laki 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 100 Gr
65 | Wiwin Yuni A Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 100 Gr
66 | Mursyid Laki-Laki 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 100 Gr
67 | Dwi Ratnawati Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta > 5 kali 100 Gr
68 | Ketty Perempuan 40 - 50 th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 100 Gr
69 | Ratri Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 100 Gr
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70 | Yaneke Triana Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
71 | Arie Pugar L Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
72 | Rini Darwati Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta > 5 kali 200 Gr
73 | M.Hafid Laki-Laki 30-40th Bekerja <1Juta 3-5 kali 100 Gr
74 | Sri Harjimah Perempuan > 50 th Bekerja >3 Juta > 5 kali 100 Gr
75 | Ana Iradatul J. Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 100 Gr
76 | Norma Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 100 Gr
77 | Sofyan W. Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
78 | Inge Farah Perempuan 20-30th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 100 Gr
79 | Palupi W. Perempuan 20-30th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
80 | Intan Rohmatulliyah Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 100 Gr
81 | Dwi Suci Rahayu Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
82 | Wiyanti Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
83 | Rulli Febriyanti Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 100 Gr
84 | Sofia Nur llmi Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
85 | Vaigha Miriami Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta > 5 kali 200 Gr
86 | EniTuhuS Perempuan >50 th Bekerja <1Juta 2 kali 100 Gr
87 | Kusdiarti Perempuan >50 th Bekerja <1 Juta 2 kali 100 Gr
88 | Anis Probowati Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
89 | CiplisTriH Perempuan > 50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
90 | Nurul Umami Perempuan > 50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 100 Gr
91 | Hayatullah Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr

92 | Sukemi Perempuan > 50 th Tidak Bekerja <1Juta 3-5 kali 50 Gr

93 | Mardiah Perempuan >50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr

94 | Ika Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
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95 | Nur Sholihah Perempuan 40 - 50 th Tidak Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
96 | Mike Kurnia Iruani Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
97 | Fitri Nurul Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
98 | Ninik Perempuan >50th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
99 | Anindyta Perempuan 30-40th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
100 | Devi Perempuan 20-30th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
101 | Heryunani Perempuan 40-50th Tidak Bekerja <1Juta 2 kali 50 Gr
102 | Wafa' Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta > 5 kali 50 Gr
103 | Nisa Perempuan 40 - 50 th Tidak Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
104 | Sentris Ratnawati Perempuan > 50 th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 50 Gr
105 | Supriasih Perempuan 40 -50th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
106 | Nurul Qomariyah Perempuan 20-30th Tidak Bekerja 1-3Juta > 5 kali 50 Gr
107 | Anis Sunintyastutik Perempuan 30-40th Tidak Bekerja >3 Juta > 5 kali 50 Gr
108 | Sri Wahyu Utami Perempuan > 50 th Tidak Bekerja >3 Juta 3-5 kali 50 Gr
109 | Endang kurnia Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
110 | Arik P. Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
111 | B,gatot Perempuan >50 th Tidak Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
112 | Wulan Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta > 5 kali 50 Gr
113 | Lenny Anita Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta > 5 kali 50 Gr
114 | Sri Arini Perempuan 40-50th Tidak Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr
115 | Nunung Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 3-5 kali 50 Gr
116 | Santo Laki-Laki 30-40th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
117 | Choir Laki-Laki 20-30th Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 50 Gr
118 | Endang Kusuma dewi Perempuan >50th Tidak Bekerja 1-3 Juta 2 kali 50 Gr
119 | Sumini Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 50 Gr
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120 | SriSugiarti Perempuan >50th Tidak Bekerja >3 Juta 2 kali 50 Gr

121 | Aprillia Perempuan >50 th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
122 | Reni Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
123 | Arie Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta > 5 kali 125 Gr
124 | Tini Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
125 | Mita Yuni Perempuan 40-50th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 125 Gr
126 | Santi Perempuan 30-40th Tidak Bekerja 1-3 Juta > 5 kali 125 Gr
127 | Mila Sari Perempuan 30-40th Tidak Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
128 | Ita Lia Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
129 | Dadik Eko Laki-Laki 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
130 | Dwi Wulandari Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
131 | Musyarofa Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
132 | Tri Handayani Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
133 | Yosi Andi Laki-Laki 30-40th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 125 Gr
134 | Yuliana Fitriasari Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
135 | Tanti S Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
136 | Galuh Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
137 | Yulia Perempuan 20-30th Bekerja 1-3 Juta 2 kali 125 Gr
138 | Yuyun Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
139 | Early Lukita Sari Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
140 | Nana Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
141 | Triliya Perempuan 40-50th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
142 | Ambarwati Perempuan > 50 th Tidak Bekerja >3 Juta > 5 kali 125 Gr
143 | Wanti Perempuan 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
144 | Hastati Perempuan > 50 th Tidak Bekerja >3 Juta 2 kali 125 Gr
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145 | Vita Perempuan 30-40th Tidak Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
146 | Mirna Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
147 | Choirul Laki-Laki 40 - 50 th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
148 | lin Indayani Perempuan 30-40th Tidak Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
149 | Suci DR Perempuan > 50 th Tidak Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
150 | Hosimah Perempuan 30-40th Bekerja >3 Juta 3-5 kali 125 Gr
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LAMPIRAN 4

DATA PENILAIAN RESPONDEN

Kualitas (X1) Harga (X2) Kemasan (X3) Minat Beli (Y)
ilai Keterj
NO Penilaian / Tekstur | Ukuran | Warna | Rasa Fenam angkaJ Ke§esu Merk | Label | Jenis | Ukuran Tr.ansak Refe.r Prefg Eksplo
Responden pakan uan aian sional ensi | rensi ratif

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X3.1 | X3.2 | X3.3 X3.4 Y1 Y2 Y3 Y4
1 | Idayu 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 Yusti Kamariyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
3 | Nur Hasanah 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 4 3
4 | Mesinem 5 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 3 3 3
5 | Vivi Citra Lestari 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3
6 | Sumiati 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 | Sulastri 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4
8 | Sundusiah 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 3 3
9 | Maimuna 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
10 | Nur Khotimah 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 | Choslatul Holidah 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4
12 | Kiki Arista M. 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4
13 | Farida 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4
14 | Siti Fatimah 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4
15 | Chusnul Chotimah 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3
16 | Luluk Choiriyah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3
17 | Dewi Samsona 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
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Lampiran 5.
HASIL ANALISIS SEM-PLS

Model fit and quality indices

Average path coefficient (APC)=0.312, P<0.001

Average R-squared (ARS)=0.216, P=0.002

Average adjusted R-squared (AARS)=0.208, P=0.002

Average block VIF (AVIF)=1.089, acceptable if <=5, ideally <= 3.3
Average full collinearity VIF (AFVIF)=1.424, acceptable if <=5, ideally
<=3.3

Tenenhaus GoF (GoF)=0.357, small >= 0.1, medium >=0.25, large >=
0.36

Simpson's paradox ratio (SPR)=0.667, acceptable if >= 0.7, ideally = 1
R-squared contribution ratio (RSCR)=0.991, acceptable if >= 0.9,
ideally =1

Statistical suppression ratio (SSR)=1.000, acceptable if >= 0.7
Nonlinear bivariate causality direction ratio (NLBCDR)=1.000,
acceptable if >= 0.7

General model elements

Missing data imputationalgorithm: Arithmetic Mean Imputation
Outer model analysis algorithm: PLS Regression
Default inner model analysis algorithm: Warp3
Multiple inner model analysis algorithms used? No
Resampling method used in the analysis: Stable3
Number of data resamples used: 100

Number of cases (rows) in model data: 150
Number of latent variables in model: 4

Number of indicators used in model: 15

Number of iterations to obtain estimates: 9

Range restriction variable type: None

Range restriction variable: None

Range restriction variable min value: 0.000

Range restriction variable max value: 0.000

Only ranked data used in analysis? No
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3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k 3k >k ok >k 3k 3k >k 5k >k 3k 3k >k 3k >k >k 5k >k 3k %k %k >k %k *k k k

* Path coefficients and P values *
5k 3k 3k 3k sk sk sk sk 5k 5k sk sk sk sk sk sk 5k sk sk sk sk sk sk ok 5k sk sk sk sk sk sk ko k k

Path coefficients

X1 X2 X3 Y
X2 0.375
Y -0.022 0.540
P values
X1 X2 X3 Y
X2 <0.001
Y 0.394 <0.001

%k 3k %k 3k 3k 3k %k >k 3k 3k ok 5k >k %k >k K 3k 5k >k %k >k >k 3k 5k >k %k %k >k %k 3k %k >k >k %k 3k %k >k %k %k *k k

* Standard errors for path coefficients *

3k sk 5k sk 5k sk 5K sk 5k 5k sk 5k %k 5k sk 5k sk 5k 5k sk 5k sk 5k sk 5k sk 5k sk 5k %k 5k 5k %k 5k %k %k %k %k %k %k k
X1 X2 X3 Y

X2 0.075

Y 0.081 0.072

%k 3k 3k 3k 3k 3k %k 3k >k 3k 3k 3k 3k %k >k 3k 3k 3k 3k %k >k >k 3k 3k %k %k %k 3k %k 3k 5%k >k %k %k %k %k %k k

* Effect sizes for path coefficients *

3k 3K 3k sk 3k 3k 3k 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk ok sk sk 3k sk sk 3k sk sk ok sk sk 3K sk sk sk ok sk sk kok sk
X1 X2 X3 Y

X2  0.140

Y 0.004 0.295

3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k ok %k >k 3k sk sk 3k >k >k 3k 3k 3k 3k %k >k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k %k kkokk

* Combined loadings and cross-loadings *

3k 3k 3k 3k 3k 3k >k %k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k sk sk 3k %k %k %k >k >k 3k 3k 3k 5k 5k 5k >k 5k 5k 5k >k >k >k k k
X1 X2 X3 Y Type (a

X1.1 0.822 0.052 -0.097 0.039 Reflect

X1.2 0.688 0.219 0.145 -0.013 Reflect

X1.3 0.713 -0.193 -0.084 0.088 Reflect

X1.4 0.801 -0.017 -0.086 -0.034 Reflect

SE
0.068
0.070
0.070
0.068

P value
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
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X1.5 0.551 -0.077 0.199 -0.106 Reflect 0.072 <0.001
X2.1 -0.018 0.880 -0.150 0.119 Reflect 0.067 <0.001
X2.2 0.018 0.880 0.150 -0.119 Reflect 0.067 <0.001
X3.1 -0.126 -0.252 0.790 0.084 Reflect 0.069 <0.001
X3.2 -0.090 -0.111 0.789 0.037 Reflect 0.069 <0.001
X3.3 0.264 0.015 0.688 -0.299 Reflect 0.070 <0.001
X3.4 -0.022 0.534 0.517 0.212 Reflect 0.073 <0.001
Y1 -0.055 0.121 0.004 0.626 Reflect 0.071 <0.001
Y2 0.022 0.083 -0.098 0.868  Reflect 0.067 <0.001
Y3 0.033 -0.030 0.201 0.788 Reflect 0.069 <0.001
Y4 -0.016 -0.171 -0.105 0.724 Reflect 0.070 <0.001
Notes: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-
rotated. SEs and P values are for loadings. P values < 0.05 are
desirable for reflective indicators.

%k 3k %k 3k 3k 3k %k >k 3k 3k ok 5k >k %k >k 3k 3k 5k 5k %k >k >k 3k 3k 5k %k %k >k %k 3k %k >k >k %k 3k %k >k >k 3k 3%k 3k %k %k %k >k >k *k *k %k %k k

* Normalized combined loadings and cross-loadings *

3k 3K 3k sk 3k sk sk 3k sk sk 3k 3k sk 3k sk sk 3k sk 3k 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk sk ok sk sk sk 3k sk sk ok sk sk 3k 3k 3k 3k 3k sk ok sk k
X1 X2 X3 Y

X1.1 0.855 0.061 -0.114 - 0.046

X1.2 0.739  0.368 0.243 -0.021

X1.3 0.891 -0.236 -0.103 ' 0.107

X1.4 0.890 -0.019 -0.099  -0.040

X1.5 0.823 -0.134 0.347 -0.185

X2.1 -0.019 0.915 -0.155 0.123

X2.2 0.022 0.874 0.180 -0.142

X3.1 -0.131 -0.261 0.810 0.087

X3.2 -0.102 -0.125 = 0.799 0.042

X3.3 0.322 0.019 0.759 -0.364

X3.4 -0.037 0.898 0.637 0.357

Y1 -0.086 0.190 0.007 0.828

Y2 0.024 0.089 -0.106  0.851

Y3 0.049 -0.043 0.292 0.790

Y4 -0.019 -0.203 -0.125 0.920

Note: Loadings are unrotated and cross-loadings are oblique-rotated,

both after separate Kaiser normalizations.
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3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k >k 3k 3k >k 5k >k 3k 5k >k 3k >k 3k 5k >k 5k %k %k 3k %k >k >k 5k %k %k %k %k *k

* Pattern loadings and cross-loadings *

3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k sk sk sk sk sk sk sk 3k 3k 3k 3k 5k 3k 3k 3k 5k 3k sk 3k 5k 5k 5k %k %k %k k
X1 X2 X3 Y

X1.1 0.844 0.052 -0.097 0.039

X1.2 0.535 0.219 0.145 -0.013

X1.3 0.786 -0.193 -0.084 0.088

X1.4 0.864 -0.017 -0.086 -0.034

X1.5 0.522 -0.077 0.199 -0.106

X2.1 -0.018 0.947 -0.150 0.119

X2.2 0.018 0.814 0.150 -0.119

X3.1 -0.126 -0.252 0.921 0.084

X3.2 -0.090 -0.111 0.872 0.037

X3.3 0.264  0.015 0.717 -0.299

X3.4 -0.022 0.534 0.151 0.212

Y1 -0.055 0.121 0.004 0.622

Y2 0.022 0.083 -0.098 ' 0.913

Y3 0.033 -0.030  0.201 0.656

Y4 -0.016 -0.171 _-0.105 0.817

Note: Loadings and cross-loadings are oblique-rotated.

%k 3k 3k 3k 3k 3k %k 3k 3k 3k 3k 3k %k >k >k 3k 3k 5k Kk %k %k 3k 3k 5k >k %k >k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3%k >k %k 3k %k >k %k %k >k >k %k %k %k *k %k k

* Normalized pattern loadings and cross-loadings *
3k 3K sk sk 3k 3k sk 3k sk sk 3k sk sk ok sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k Sk sk 3k sk sk 3k sk sk sk ok sk sk 3k 5k sk sk ok skosk ok sk %k ok sk sk ok 3k
X1 X2 X3 Y

X1.1 0.991 0.061 -0.114 0.046

X1.2 0.897 0.368 0.243  -0.021

X1.3 0.960 -0.236  -0.103 0.107

X1.4 0.994 -0.019 -0.099 -0.040

X1.5 0.910 -0.134 0.347 -0.185

X2.1 -0.019 0.980 -0.155 0.123

X2.2 0.022 0.973 0.180 -0.142

X3.1 -0.131 -0.261 0.952 0.087

X3.2 -0.102 -0.125 0.986 0.042

X3.3 0.322 0.019 0.874 -0.364

X3.4 -0.037 0.898 0.253 0.357

Yl -0.086 0.190 0.007 0.978
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Y2 0.024 0.089 -0.106 0.990

Y3 0.049 -0.043 0.292 0.954

Y4 -0.019 -0.203 -0.125 0.971

Note: Loadings and cross-loadings shown are after oblique rotation
and Kaiser normalization.

3k 3k 3k 3k 3k 3k sk >k 3k 3k >k 3k >k 3k 5k >k 3k %k 3k >k >k 5k >k 3k >k >k 3k %k 5k >k %k %k 3k >k %k >k %k k %k k %k

* Structure loadings and cross-loadings *
3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k sk sk sk sk sk sk sk sk 3k sk %k 3k k3K 3k 5k 5K 5k 3k 3k 3Kk 5k >k >k >k 3k 5k k
X1 X2 X3 Y

X1.1 0.822 0.254 0.354 0.243

X1.2 0.688 0.382 0.430 0.247

X1.3 0.713 0.076  0.266 0.235

X1.4 0.801 0.198 0.309 0.182

X1.5 0.551 0.137 0.311 0.173

X2.1 0.226 0.880 0.284 0.135

X2.2 0.288 0.880 ~ 0.388 0.076

X3.1 0.271 0.151- 0.790 0.480

X3.2 0.315 0.247 _0.789 0.438

X3.3 0.463 0.299 0.688 0.213

X3.4 0.253 0.462 0.517 0.336

Y1  0.175 0.147  0.356 0.626

Y2 0.276 0.138 0.438 0.868

Y3 0.303 0.136 0.513 0.788

Y4 0.134 -0.061 0.272 0.724

Note: Loadings and cross-loadings are unrotated.

3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k 3k >k %k >k 3k 3k %k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k %k >k 3k %k 3k >k %k %k %k %k %k *k

* Normalized structure loadings and cross-loadings *
3k 3K sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k skosk 3k sk sk sk sk sk ok sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk sk 3k sk sk sk ok sk sk 3k Sk sk ok sk sk %k sk sk 5k sk k ok
X1 X2 X3 Y

X1.1 0.855 0.264 0.368 0.253

X1.2 0.739 0.411 0.462 0.266

X1.3 0.891 0.095 0.332 0.294

X1.4 0.890 0.220 0.343 0.203

X1.5 0.823 0.204 0.464 0.258

X2.1 0.235 0.915 0.296 0.141



X2.2 0.286
X3.1 0.278
X3.2 0.319
X3.3 0.511
X3.4 0.312
Y1 0.232
Y2 0.271
Y3 0.304
Y4 0.170

0.874
0.155
0.250
0.329
0.570
0.194
0.135
0.137
-0.078

0.385
0.810
0.799
0.759
0.637
0.472
0.429
0.514
0.346

0.075
0.492
0.444
0.234
0.414
0.828
0.851
0.790
0.920

Note: Loadings and cross-loadings shown are unrotated and after
Kaiser normalization.

%k 3k 3k 3k 3k 3k %k >k >k 3k 3k 3k %k %k >k %k %k >k *k *k k

* Indicator weights *
3k 3K 3k 3k 3k 3k sk 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk ok skoskk sk

X1
X1.1 0.316
X1.2 0.264
X1.3 0.274
X1.4 0.308
X1.5 0.212
X2.1 0.000
X2.2 0.000
X3.1 0.000
X3.2 0.000
X3.3 0.000
X3.4 0.000
Y1 0.000
Y2  0.000
Y3  0.000
Y4  0.000

X2

0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.568
0.568
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000
0.000

X3 Y

0.000  0.000
0.000 0.000
0.000 - 0.000
0.000 0.000
0.000 0.000
0.000 0.000
0.000 0.000
0.397 0.000
0.397 0.000
0.347 0.000
0.261 0.000
0.000 0.273
0.000 0.379
0.000 0.344
0.000 0.316

Type (a
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect
Reflect

SE

0.076
0.077
0.077
0.076
0.078
0.072
0.072
0.075
0.075
0.076
0.077
0.077
0.075
0.076
0.076

P value
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
0.004

<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001
<0.001

VIF

1.933
1.356
1.409
1.867
1.190
1.435
1.435
1.760
1.728
1.329
1.221
1.211
2.046
1.678
1.396

Notes: P values < 0.05 and VIFs < 2.5 are desirable for formative
indicators; VIF = indicator variance inflation factor;

WLS = indicator weight-loading sign (-1 = Simpson's paradox in l.v.);
ES = indicator effect size.
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ES

0.259
0.182
0.196
0.247
0.117
0.500
0.500
0.314
0.313
0.238
0.135
0.171
0.329
0.271
0.229



3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k >k 3k %k 3k 5k >k 3k %k 3k >k >k 3k %k 3k >k %k 5k %k %k %k %k *k

* Latent variable coefficients *
5k 3k 3k 3k sk sk sk 5k 5k 5k sk sk sk sk sk sk 5k 5k sk sk sk sk sk sk ok sk %k sk sk sk ok ok

R-squared coefficients

X1 X2 X3 Y
0.140 0.291

Adjusted R-squared coefficients

X1 X2 X3 Y
0.134 0.282

Composite reliability coefficients

X1 X2 X3 Y
0.842 0.873 0.794 0.841

Cronbach's alpha coefficients

X1 X2 X3 Y
0.764 ~ 0.710 0.654 0.745

Average variances extracted

X1 X2 X3 Y
0.520 0.775 0.497 0.573

Full collinearity VIFs

X1 X2 X3 Y
1.304 1.211 1.774 1.409

Q-squared coefficients

X1 X2 X3 Y
0.142 0.297



Minimum and maximum values

X1 X2 X3 Y
-4.070 -4.071 -4.707 -2.826
1.764 1.938 1.914 2.145

Medians (top) and modes (bottom)

X1 X2 X3 Y
-0.255 -0.065 -0.101 0.488
-0.423 -0.065 -0.101 0.488

Skewness (top) and exc. kurtosis (bottom) coefficients

X1 X2 X3 Y
-0.579 -0.462 -0.549  -0.728
1.787 3.141 2.667 0.710

Tests of unimodality: Rohatgi-Székely (top) and Klaassen-Mokveld-
van Es (bottom)

P values for correlations

X1 X2 X3 Y
X1 1.000 <0.001 <0.001 <0.001
X2 <0.001 1.000 <0.001 0.144
X3 <0.001 <0.001 1.000 <0.001
Y <0.001 0.144 <0.001 1.000

Correlations among l.v. error terms with VIFs

(e)X2 (e)Y
(e)X2  1.006 -0.074
(e)Y -0.074  1.006

Notes: Variance inflation factors (VIFs) shown on diagonal. Error
terms included (a.k.a. residuals) are for endogenous I.vs.
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P values for correlations

(e)X2 (e)Y
(e)X2 1.000 0.368
(e)Y 0.368 1.000

3k 3k 3k 3k 3k 3k 3k >k 3k 3k >k 3k >k 3k 5k >k 5k %k 3k >k 3k 5k %k 3k >k >k 3k %k 5k %k %k %k %k *k %k *k

* Block variance inflation factors *
5k 3k 3k sk sk sk sk sk 5k 5k sk sk sk sk sk sk sk 5k sk sk sk sk sk sk ok okok sk sk sk sk sk kok k k

X1 X2 X3 Y
Y 1.089 1.089
Note: These VIFs are for the latent variables on each column
(predictors), with reference to the latent variables on each row
(criteria).

%k 3k %k 3k 3k 3k %k >k 3k ok ok 5k 5k %k >k >k 3k 5k 5k %k %k >k %k >k 5k %k %k %k %k %k

* Indirect and total effects *
3k sk 5k sk 5k sk 5K sk 5k 5k sk 5k %k 5k sk 5k sk 5k 5k sk 5k %k 5k %k 5k %k 5k sk %k k

Indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y
Y -0.008

Number of paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y
Y 1

P values of indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y
Y 0.444

Standard errors of indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y
Y 0.058

77



Effect sizes of indirect effects for paths with 2 segments

X1 X2 X3 Y
Y 0.002

Sums of indirect effects

X1 X2 X3 Y
Y -0.008

Number of paths for indirect effects

X1 X2 X3 Y
Y 1

P values for sums of indirect effects

X1 X2 X3 Y
Y 0.444

Standard errors for sums of indirect effects

X1 X2 X3 Y
Y 0.058

Effect sizes for sums of indirect effects

X1 X2 X3 Y
Y 0.002

Total effects

X1 X2 X3 Y
X2 0.375
Y -0.008 -0.022 0.540
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Number of paths for total effects

X1 X2 X3 Y
X2 1
Y 1 1 1

P values for total effects

X1 X2 X3 Y
X2  <0.001
Y 0.444 0.394 <0.001

Standard errors for total effects

X1 X2 X3 Y
X2 0.075
Y 0.058 0.081 0.072

Effect sizes for total effects

X1 X2 X3 Y
X2 ' 0.140
Y 0.002 0.004 0.295

%k 3k 3k 3k 3k 3k %k >k 3k 3k 3k 3k %k >k >k 3k 5k 3k %k >k >k 3k 3k 3k %k %k >k %k 3k >k >k 3k %k %k *k %k k

* Causality assessment coefficients *
3k 3K sk sk 3k sk sk 3k sk sk ok sk sk ok sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk 3k sk sk ok sk sk sk ok sk kok

Path-correlation signs

X1 X2 X3 Y
X2 1
Y -1 1

Notes: path-correlation signs; negative sign (i.e., -1) = Simpson's

paradox.
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R-squared contributions

X1 X2 X3 Y
X2 0.140
Y -0.004 0.295
Notes: R-squared contributions of predictor lat. vars.; columns =
predictor lat. vars.; rows = criteria lat. vars.; negative sign = reduction
in R-squared.

Path-correlation ratios

X1 X2 X3 Y
X2  1.000
Y 0.124 0.989
Notes: absolute path-correlation ratios; ratio > 1 indicates statistical
suppression; 1 < ratio <= 1.3: weak suppression; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Path-correlation differences

X1 X2 X3 Y
X2 ' 0.000
Y 0.198 0.006
Note: absolute path-correlation differences.

P values for path-correlation differences

X1 X2 X3 Y
X2  1.000
Y 0.006  0.470
Note: P values for absolute path-correlation differences.

Warp?2 bivariate causal direction ratios

X1 X2 X3 Y
X2  1.073
Y 0.740 1.022
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Notes: Warp2 bivariate causal direction ratios; ratio > 1 supports
reversed link; 1 < ratio <= 1.3: weak support; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Warp2 bivariate causal direction differences

X1 X2 X3 Y
X2  0.026
Y 0.044 0.011
Note: absolute Warp2 bivariate causal direction differences.

P values for Warp2 bivariate causal direction differences

X1 X2 X3 Y
X2 -~ 0.374
Y 0.295 0.445
Note: P values for absolute Warp2 bivariate causal direction
differences.

Warp3 bivariate causal direction ratios

X1 X2 X3 Y
X2  1.068
Y 0.718 1.001
Notes: Warp3 bivariate causal direction ratios; ratio > 1 supports
reversed link; 1 < ratio <=1.3: weak support; 1.3 < ratio <= 1.7:
medium; 1.7 < ratio: strong.

Warp3 bivariate causal direction differences

X1 X2 X3 Y
X2  0.026
Y 0.050 0.000
Note: absolute Warp3 bivariate causal direction differences.

P values for Warp3 bivariate causal direction differences

81



X1 X2 X3 Y
X2  0.377
Y 0.269 0.499
Note: P values for absolute Warp3 bivariate causal direction
differences.
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Lampiran 6

FOTO KEGIATAN

Beberapa contoh produk bawang merah
goreng yang dijadikan obyek penelitian
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Foto bersama produsen bawang merah
goreng di Kota Probolinggo
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L < o
pengawasan gmp di UMKM %vonoasih
: , 48494, 118,22345

Feb202210.35:48

Menilik tempat & proses produksi
produsen bawang merah goreng
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Mendampingi responden mengisi
kuisioner penelitian
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Pengisian kuisioner secara berkelompok
Dan tiap orang mendapatkan souvenir berupa
bawang merah goreng
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